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ABSTRAK

EKA SARI WIDYASTUTI. Minat Masyarakat Kota Parepare Berbisnis Online
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Komunitas Jempol Preneur) (dibimbing oleh :
Muhammad Kamal Zubair dan Moh. Yasin Soumena).

Komunitas Jempol Preneur merupakan wadah bagi yang ingin belajar,
memulai dan merintis bisnis di dunia digital. Dimana sebagian membernya terdiri atas
pelajar dan yang sudah memiliki pekerjaan. Dari pengamatan sementara komunitas
ini sangat membantu dalam dunia perekonomian karna sistem kerja yang dijalankan
fleksibel, sehingga menarik minat masyarakat untuk bergabung di dalamnya. Tujuan
penelitian ini (1) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
untuk berbisnis di Komunitas Jempol Preneur. (2) Mengetahui dampak yang
diperoleh setelah bergabung dalam Komunitas Jempol Preneur.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif
yaitu cara memaparkan informasi-informasi yang diperoleh dari narasumber dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan (observasi), wawancara
(interview) dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Faktor yang mempengaruhi
member berminat untuk berwirausaha atau berbisnis online di Komunitas Jempol
Preneur yaitu Faktor personal yaitu adanya pemutusan hubungan kerja atau tidak ada
pekerjaan lain, keberanian menanggung resiko dan komitmen atau minat tiggi pada
bisnis. Faktor sosiological yaitu adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang
lain, adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha dan adanya pengalaman
bisnis sebelumnya. Faktor Psikis yaitu adanya motif, perhatian dan perasaan. Serta
ekspektasi pendapatan. Penerapan prinsip-prinsip bisnis dalam ekonomi Islam juga
dilakukan dalam Komunitas ini. (2). Dampak yang diterima oleh member setelah
bergabung ada dua yaitu Dampak positif yaitu mendapatkan ilmu, Relasi yang luas,
pendapatan yang besar dengan modal yang relatif kecil, menjalankan bisnis sebagai
sampingan karena dapat dijalankan dimana saja dan kapan saja. Dampak negatif yaitu
belum mendapatkan pendapatan sama sekali karena kejenuhan sehingga memutuskan
untuk berhenti atau tidak aktif sementara waktu.

Kata Kunci : Minat Masyarakat, Bisnis Online, Ekonomi Islam, Komunitas Jempol
Preneur
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

hurf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o] Ba B Be
& Ta T Te
& tha Th te dan ha
z jim J Je
ha (dengan titik di
c i h bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal D De
3 dhal dh de dan ha
D) Ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye

Xiv




- shad s es (debna%ight)itik di
L dad d de (d%r;%sght)itik di
1 Ta ( te (det;lagv?lg rgtik di
1L 73 . zet (dgr;sva;h;itik di
¢ 2in koma taet;k;alik ke
¢ Gain G Ge

=) Fa F Ef

3 qaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

J nun N En

3 wau wW We

4 Ha H Ha

e hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
b. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah a A
| Kasrah i I
| Dammah u U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
X kaifa
Js: haula

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
e/t s d?/r; G a a dan garis di atas
e kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
¥ dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Ala :mata
< :rama
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Jé  :qila
& yamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

B X=3)  :raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL=W 295d) : al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

&SI : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L5 : Rabbana
A :Najjaina
Gl - al-haqq
&=l : al-hajj
axd D nuima
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e . ‘aduwwun
Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
& ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-),

contoh:
el : al-syamsu (bukan asy-syamsuy)
A5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
] : al-falsafah
A3 : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

s yald : ta ' muriina
¢ 5 :al-nau’
B s syai’'un
&yl : Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (41)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

i Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al sah Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang

XiX



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta‘dla
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS..l.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

XX



ba = daia

9 = gy

e = alugid dila
b = dak

o = gy

a] = oAl AT
¢ = sk

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Vol. :Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk yang besar serta sumber
daya alam yang melimpah adalah Indonesia, hal inilah yang membuat Indonesia layak
dikatakan sebagai negara yang kaya akan sumber daya, baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusianya. Begitu banyak lulusan yang dihasilkan setiap
tahunnya baik itu dari sekolah menengah atas maupun perguruan tinggi yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Dengan hal tersebut
seharusnya memberikan manfaat yang lebih bagi perekonomian Indonesia. Pada
kenyataan yang terjadi saat ini lapangan pekerjaan yang tersedia tidak mampu
menampung seluruh para pencari kerja yang semakin meningkat setiap tahunnya

sehingga menyebabkan jumlah pengangguran di Indonesia semakin meningkat.

Pengangguran bukanlah akibat dari keinginan untuk tidak bekerja, akan tetapi
akibat dari mendapatkan pekerjaan yang semakin sulit, utamanya di wilayah
perkotaan. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa di Indonesia jumlah
penggangguran per Februari 2020 meningkat menjadi 6,88 juta orang. Angka ini
meningkat 60.000 orang sebesar 0,06 juta orang dibandingkan periode yang sama
tahun lalu. Angka tersebut belum terhitung jumlah penggangguran setelah pandemi
virus Covid-19 merebak di Indonesia. Pada Februari 2020 jumlah angkatan kerja
yang tercatat sebanyak 137,91 juta orang, meningkat 1,73 juta orang jika
dibandingkan pada Februari 2019. Jika jumlah angkatan kerja mengalamai
peningkatan, hal tersebut berbeda dengan Angka Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

yang mengalami penurunan sebesar 0,15%.



Jumlah penduduk yang bekerja tercatat sebanyak 131,03 juta orang,
meningkat hingga 1,67 juta orang jika dibandingkan pada Februari 2019. Beberapa
lapangan pekerjaan yang mengalami kenaikan diantara lain adalah Jasa Pendidikan
sebesar 0,24%, Konstruksi sebesar 0,19%, dan Jasa Kesehatan sebesar 0,13% .
Sedangkan penurunan penyerapan tenaga kerja terutama terjadi pada Sektor Pertanian
sebesar 0,42%,sedangkan pada sektor Perdagangan sebesar 0,29%, dan Jasa Lainnya
sebesar 0,21%. Sebanyak 74,04 juta orang (56,50%) bekerja di bidang informal
selama setahun terakhir (Februari 2019—Februari 2020), sedangkan pada persentase

pekerja formal meningkat sebesar 0,77%.

Tingkat Persentase pekerja tertinggi pada Februari 2020 adalah pekerja full
time (jam kerja minimum 35 jam per minggu) sebesar 69,90%. Sedangkan pekerja
tidak tetap terbagi atas dua, yaitu pekerja paruh waktu (23,74%) dan pekerja setengah
menganggur (6,36%). Pada tahun lalu, tingkat persentase pekerja setengah
menganggur menurun sebesar 1,01%, sedangkan jumlah persentase untuk pekerja

paruh waktu meningkat hingga 1,07%.*

Rata-rata lulusan dari perguruan tinggi maupun sekolah yang ketika lulus
lebih menyiapkan diri untuk mencari pekerjaan, bukan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Calon-calon lulusan dari ini lebih banyak menyiapkan diri untuk
mengikuti seleksi penerimaan karyawan baru baik itu dari instansi pemerintah
maupun dari perusahaan swasta, daripada menyiapkan diri untuk membuka lapangan

pekerjaan dengan berwirausaha. Oleh karena itu, masyarakat baik itu siswa maupun

'Berita Resmi Statistik Keadaan, Ketenagakerjaan Indonesia Februari 2020 No. 40/05/Th.
XXII1, 05 Mei 2020



mahasiswa diarahkan dan didukung untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari

kerja namun dapat dan siap menjadi pencipta pekerjaan atau berwirausaha.

Jika seseorang mampu menciptakan sesuatu yang baru dan sangat berharga
serta berguna bagi dirinya dan orang lain, serta didukung oleh sikap dan keterampilan
yang memadai, maka orang tersebut mampu  menjadi  seorang
wirausaha.?Kewirausahaan menuntut kesediaan untuk mengambil risiko yang
diperhitungkan sehingga dapat mengatasi hambatan untuk mencapai keberhasilan

yang diharapkan.

Menumbuhkan jiwa wirausaha di masyarakat dapat menjadi salah satu pilihan
untuk menurunkan angka pengangguran. Dengan memiliki jiwa wirausaha
diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja atau entrepreneurship.
Kewirausahaan adalah salah satu penunjang yang menentukan kemajuan
perekonomian, di karenakan kewirausahaan memiliki kebebasan untuk bekerja dan
mandiri. Hakikat kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif untuk menciptakan

peluang

Islam juga mengajarkan kewirausahaan, Allah swt. Jangan membenci
kecenderungan manusia untuk mencintai hartanya, selama mereka tidak mencintai
hartanya melebihi cintanya kepada Allah. Kewirausahaan juga dicontohkan langsung
oleh Rasulullah. sebagai wirausahawan sejati. Sebagaimana besar kehidupan beliau

sebelum menjadi utusan Allah swt. adalah sebagai seorang wirausahawan sukses.

’Mardia mardia, dkk, Kewirausahaan, (Medan: Yayasan kita menulis,2021) h.173



Pemahaman Islam mengajarkan bahwa bekerja merupakan kewajiban bagi setiap
muslim untuk berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua aturan Islam
dalam segala aspek kehidupan. Semua aktivitas pekerjaan atau bisnis dalam Islam,
termasuk aktivitas ekonomi, harus tetap dalam kerangka akidah dan syariah. Seorang
muslim diberikan hak untuk melakukan cara apapun untuk mengembangkan

usahanya, selama hal tersebut tidak keluar dari ajaran-ajaran agama.

Mendirikan badan usaha atau menjalankan usaha merupakan salah satu bidang
ekonomi yang mampu memberikan kontribusi positif dalam mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan saat ini. Akan tetapi, mendirikan sebuah usaha tanpa
adanya cukup modal, soft skiil dan minimnya pengetahuan mengenai kewirausahaan

menjadi kendala bagi pemula dalam menjalankan sebuah bisnis secara mandiri.

Melihat fenomena diatas, muncullah beberapa bisnis serta komunitas yang di
bangun agar dapat menampung masyarakat yang ingin memulai sebuah usaha atau
bisnis, hanya dengan mengeluarkan modal yang terbilang sedikit akan tetapi mereka
mendapatkan produk, serta bimbingan dalam menumbuhkan skill berbisnis.
pemanfaatan teknologi pun menjadi salah satu peluang dalam menjalankan sebuah
bisnis atau usaha, dikarenakan teknologi saat ini bukan hanya berguna sebagai
pelengkap bisnis tetapi juga merupakan kunci dari bisnis yang terus tumbuh dan

dapat beradaptasi.

Salah satu diantaranya adalah Komunitas Jempol Preneur. Komunitas ini pula
sering disebut sebagai KJP yang merupakan wadah bagi yang ingin belajar, memulai,
dan merintis bisnis di dunia digital. KJP didirikan oleh salah satu mahasisiwa IAIN

Parepare dengan tujuan untuk mengedukasi generasi millenial mengenai seluk beluk



dunia bisnis sehingga dapat mencapai visinya yaitu menciptakan 1 juta pebisnis
online baru dengan peluang penghasilan minimal 1 Juta perhari sehingga dapat
menghasilkan multiplier effect bagi perekonomian di Indonesia. Lebih lanjut, data
terkini pengguna internet yang telah bergabung di komunitas ini adalah kurang lebih

64 ribu yang telah tersebar di berbagai Provinsi di Indonesia.>

Dalam pembinaan yang di lakukan komunitas ini diantaranya yakni,
bimbingan online seperti membuka kelas bagi yang ingin berbisnis online shop serta
adapula kelas bagi yang ingin berbisnis di bidang affiliate, memberikan tips sukses
dalam berbisnis serta kadang melakukan seminar, yang dimana itu dilakukan guna
menumbuhkan jiwa bisnis bagi member yang baru saja bergabung, serta

mengembangkan skill member dalam dunia bisnis khususnya bisnis digital.

Sistem kerja yang fleksibel, bimbingan online yang setiap saat dapat dipelajari
serta begitu banyak peluang yang ditawarkan dalam komunitas ini. Hal inilah yang
menjadi salah satu daya tarik tersendiri yang diharapkan mampu menumbuhkan minat
masyarakat untuk bergabung. Minat merupakan kemajuan, adanya keinginan serta
kesediaan dari individunya untuk bekerja keras dalam memenuhi keinginanya tanpa

adanya rasa takut terhadap resiko dan siap menghadapi tantangan kedepannya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dilapangan, ditemmukan
bahwa minat masyarakat bergabung dalam komunitas Jempol Preneur meningkat
pesat diawal kemunculannya, hingga saat masih banyak yang bergabung. Hal
tersebut diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kak

Zulrahman selaku founder dari komunitas ini yang mengatakan bahwa

*https://jempolpreneur.com/ (di akses pada tanggal 01 April 2021, pukul 19.47 WITA)
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Kemunculan Jempol Preneur di tengah pandemi cukup menarik perhatian
masyarakat khususnya kaum milenial, jumlah yang bergabung di awal
berkisar seribu lebih orang dan terus meningkat sampai sekarang. Sedangkan
untuk perharinya dibeberapa bulan terakhir ini ada sekitaran lima puluh
sampai seratusan lebih yang mendaftar terkadang juga dibawahnya. Untuk
keaktifan member tidak di tahu pasti karna ada yang jalan di Affiliasi, ada
juga di Online Shop, dan mungkin ada sebagian member yang sudah tidak
aktif sekarang.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat
masyarakat berbisnis dalam komunitas Jempol Preneur ada karena hingga saat ini

masih banyak masyarakat yang bergabung di dalamnya.

Seperti yang diketahui bahwa dalam ekonomi Islam pun membolehkan dalam
melakukan berbagai cara untuk menawarkan, menginformasikan, menjual produk
atau jasa di pasar selama hal tersebut tidak bertentangan dengan prinsip ekonomi
Islam. Karena dengan hal tersebut masyarakat akan mengetahui keberadaan produk
atau jasa. Dalam ekonomi Islam menawarkan suatu produk, harus sesuai dengan
kebenaran dan kejujuran yang dimana itu merupakan dasar nilai ekonomi Islam.
Tidak boleh berkata bohong, hingga berlaku curang bahkan mengumbar sumpah

ataupun iklan palsu.

Menawarkan produk meskipun bebas memilih kreasi dalam penyampaiannya,
akan tetapi tetap harus memikirkan tanggung jawab horizontal dan vertikal.
Kebebasan yang tak terkekang tentu tidak akan berdampak positif, meski dalam
jangka pendek bisa menguntungkan. Demikian juga nilai kebenaran harus dijunjung

tinggi untuk menjaga tujuan bisnis.’

*Zulrahman, Founder Komunitas Jempol Preneur, Wawancara .
>Muhammad Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, BPFE,
Yogyakarta, 2004, h. 274



Adapula prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam yang di gunakan dalam
penjualan yaitu adanya kepercayaan dan suka sama suka. Orang yang menawarkan
produk dari komunitas Jempol Preneur tidak memaksakan para konsumen untuk
membeli bahkan sampai bergabung jika tidak ada minat, kepercayaan serta dasar suka

sama suka.

Begitu banyak kelebihan yang ditawarkan dikomunitas ini, maka tidak heran
apabila banyak masyarakat yang tertarik bergabung dengan harapan bahwa mereka
mampu sukses dalam dunia bisnis. Akan tetapi tidak sedikit pula orang yang sama
sekali tidak tertarik untuk bergabung dalam sebuah bisnis. Entah itu dikarenakan
bentuk promosi yang diberikan tidak menarik, atau mereka hanya sebatas ingin
mengetahui mengenai bisnis tersebut tanpa ada minat untuk bergabung, serta masih
adanya harapan untuk bekerja di sebuah perusahaan dengan pemikiran bahwa itu

lebih menjamin karena pendapatan yang di dapatkan jelas.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang
dimana setiap rumusan masalah akan diuraikan berdasarkan ekonomi Islam sebagali

berikut :

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk berbisnis
di Komunitas Jempol Preneur?
2. Bagaimana dampak yang diperoleh setelah bergabung dalam Komunitas

Jempol Preneur ?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk
berbisnis di Komunitas Jempol Preneur
2. Mengetahui dampak yang diperoleh setelah bergabung dalam Komunitas
Jempol Preneur
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai salah satu referensi atau kajian pustaka untuk menambah
informasi bagi penelitian lainnya yang membahas masalah terkait atau
serupa dengan penelitian ini.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penelitimenambah pengetahuan dan wawasan tentang minat
masyarakat berbisnis online
b. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan motivasi dan bahan
pertimbangan dalam memutuskan untuk bergabung dalam sebuah bisnis.
c. Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan
Tinjauan hasil penelitian terdahulu pada intinya dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan dalam penelitian
kali ini.

1.  Penelitian yang dilakukan olehMuhammad Amin mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto dengan judul Strategi Pemasaran MLM (Multilevel
Marketing) Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus: PT. Natural Nusantara
Cabang Purwokerto).Hasil penelitian penulis tersebut menyatakan strategi
pemasaran MLM pada PT. Natural Nusantara cabang Purwokerto sesuai dengan
ekonomi Islam, karena tidak terdapat sistem money game, produknya pun
sudah mendapatkan ijin BPOM dan sertifikat halal dari MUI. Adapun sistem
komisi pada PT. Natural Nusantara dapat dikategorikan kedalam akad ijarah.
Sedangkan sistem bonus dapat dimasukkan ke dalam akad Ju ‘alah.

Persamaan dari penelitian penulis dan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji mengenai sebuah bisnis dengan perspektif Islam serta metode penelitian
yang gunakan pun sama yakni metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan
antaran lain pada penelitian ini Muhammad Amin ingin mengetahui strategi
pemasaran pada multilevel marketing sedangkan peneliti ingin mengetahui minat

masyarakat dalam berbisnis online, perbedaan lain pun terdapat pada studi kasusnya,
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penelitian ini meneliti di PT. Natural Nusantara cabang Purwokerto, sedangkan

peneliti di Komunitas Jempol Preneur.®

2.

Mariatul Chiftiah pada tahun 2020 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Bisnis Periklanan Online Bayar Per Klik (Pay Per Click)” dengan
menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), penelitian ini
menguraikan mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad dalam
bisnis periklanan online bayar per klik atau pay per click, serta bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap praktik click fraud oleh publisher pada bisnis
periklanan online bayar per klik atau pay per click. Kesimpulan dari penelitian
ini yaitubisnis periklanan online bayar per klik atau pay per click menurut hukum
Islam termasuk dalam akad ijarah yakni ijarah atas manfaat. Dimana pada
praktiknya, Publisher menyediakan space iklan untuk pemasangan iklan
Advertiser. Menurut hukum Islam, model bisnis semacam pay per click ini tidak
menyalahi aturan, asal syarat dan rukun dari ijarah dapat terpenuhi dan tidak
melanggar aturan syara’. Kemudian hasil penelitian rumusan masalah kedua
yaitu praktik click fraud yang dilakukan oleh Publisher pada bisnis periklanan
online bayar per klik atau pay per click menyebabkan sighat ijarah menjadi batal
dan tidak sah akadnya serta hal ini dapat membuat pembatalan perjanjian sepihak
oleh pihak penyedia jasa iklan dengan cara melakukan banned.”

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan adalah sama-

sama meneliti mengenai bisnis yang berbasis online. Untuk perbedaannya terdapat

®Muhammad Amin, Strategi Pemasaran MLM (Multilevel Marketing) Perspektif Ekonomi

Islam (Studi kasus: PT. Natural Nusantara Cabang Purwokerto),(Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam: Purwokerto: 2016)

"Mariatul Chiftiah,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Periklanan Online Bayar Per

Klik (Pay Per Click)”, (Skripsi Sarjana; Ponorogo: IAIN Ponerogo. 2020)
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pada jenis penelitian focus penelitiannya. Dimana pada penelitian ini menggunakan

jenis penelitian pustaka (library research), dan fokus penelitiannya adalahpada bisnis

periklanan online bayar per klik (Pay Per Click). Sedangkan untuk penelitian yang
akan dilakukan menggunakan jenis penelitian lapangan (field reserce), dan fokus
penelitiannya adalah bisnis online yang dilakukan di Komunitas Jempol Preneur..

3. Rosinta Romauli Situmeang pada tahun 2018 dengan judul Dampak Bisnis
Online Dan Lapangan Pekerjaan Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat.Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
reserce) dengan sifat kuantitatif.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah bisnis online dan lapangan pekerjaan berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat. Hasil dari penelitian ini yaitu secara parsial bisnis online
dan lapangan pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat dimana diperoleh hasil sebesar 11,263 untuk variable
lapangan pekerjaan sebesar 10,576 dengan taraf signifikan < 0,05. Secara
simultan bisnis online dan lapangan pekerjaan berpengaruh positif dan signifijan
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat pada jasa bisnis online transportasi
Grab di Kota Medan dimana diperoleh hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel
(314,874 >3,14 ) dengan taraf signifikan < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah
baik secara parsial maupun simultan bisnis online dan lapangan pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan masyarakat pada jasa
bisnis online transportasi Grab di Kota Medan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan adalah sama-
sama meneliti mengenai bisnis yang berbasis online dan juga sama-sama

menggunakan jenis penelitian lapangan (field reserce). Untuk perbedaannya terdapat



12

pada focus penelitian dan juga pendekatannya, penelitian ini berfokus pada dampak
dari bisnis online dan lapangan pekerjaan terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat, dengan menggunakan pendekatan pendekatan kuantitatif. Sedangkan
untuk penelitian yang akan dilakukan fokus penelitiannya adalah bagaimana minat
masyarakat bergabung di komunitas jempol Preneur untuk memulai sebuah bisnis
online yang nantinya akan dikaitkan dengan perspektif ekonomi Islam, dengan

menggunakan metode pendekatan kualitatif.®

B. Tinjauan Teori
1. Minat
a.  Definisi Minat

Menurut Syah, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang berharap terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Djaali, minat adalah
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Tidak jauh berbeda dari beberapa pendapat sebelumnya, Slameto
berpendapat bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.’

Minat dapat dikatakan sebagai suatu keadaan dimana individu menaruh
perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan keinginannya untuk mengetahui dan
mempelajari serta membuktikan lebih lanjut mengenai sesuatu tersebut. Minat secara
sederhana dapat dipahami sebagai kecendrungan dan kegairahan yangtinggi atau

keinginan besar terhadap sesuatu.Sedangkan pada dasarnya minat adalah penerimaan

8 Rositnta Romauli Situmeang,. Dampak Bisnis Online dan Lapangan Pekerjaan Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat, Asian Journal Of Innovation And Entrepreneurship, Vol. 03,
No. 03, 2018

°Dr. Ir. H. Djoko Setyo Widodo, SE., MM. Membangun Starup Enterprenuer yang Unggul
(Yogyakarta: Media Pustaka, 2020) h. 110
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akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Sardiman menyebutkan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti, sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
Olehnya itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya
apabila yang dilihatnya mempunyai hubungan yang penting bagi dirinya.

Crow dan Crow pun ikut berpendapat bahwa minat berhubungan dengan gaya
yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda,
kegiatan,pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Selain itu minat
adalah perasaantertarik atau berkaitan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada
menyuruh.

Minat seseorang dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan
seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain. Dapat pula dilihat melalui tindakan
dalam suatu aktivitas seseorang terkait obyek tertentu, ditandai dengan seberapa besar
mereka menaruh perhatian akan sesuatu tersebut.

Kesadaran seseorang yang tertarik dan senang pada usaha akan nampak dalam
kegiatan mempelajari, memahami dan berkecimpung dalam usaha itu. Aktivitas atau
kegiatan yang dilandasi dengan minat kemungkinan besar akan berhasil, karena
dilakukan dengan rasa senang dan tanpa paksaan.

Minat dapat pula dibentuk melalui pengaruh lingkungan sekitar sehinggah
minat dapat ditumbuh dan dikembangkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Slameto yang mengatakan bahwa minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh
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kemudian, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar

selanjutnya.

b. Ciri-ciri Minat

Dari beberapa pengertian minat, diketahui bahwa minat memiliki ciri-ciri dan

karakteristik tertentu yang akan membedakan dengan pengertian lain seperti motivasi,

dan dorongan emosional lainnya. Menurut Crow & Crow ciri-ciri minat antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Perhatian terhadap obyek yang diminati secara sadar dan spontan, wajar
tanpa paksaan. Faktor ini ditunjukan dengan perilaku tidak goyah oleh
orang lain selama mencari barang yang disenangi. Dengan kata lain tidak
mudah terbujuk untuk berpindah ke yang lain.

Perasaan senang terhadap obyek yang menarik perhatian. Faktor ini

ditunjukkan dengan perasaan puas setelah mendaptkan barang yang

diinginkan.

Konsisten terhadap obyek yang diminati selama obyek tersebut efektif
baginya.

Pencarian obyek yang diminati, faktor ini ditunjukkan dengan perilaku

tidak putus asa untuk mengikuti modeel yang diinginkan.

Pengalaman yang didapat selama perkembangan individu dan bersifat
bawaan, yang dapat menjadi sebab atau akibat dari pengalaman yang lalu,
individu tertarik pada sesuatu yang diinginkan karena pengalaman yang

dirasa menguntungkan bagi dirinya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat dikatakan

berminat terhadap sesuatu apabila perhatiannya terhadap suatu objek terjadi secara

sadar, spontan, serta wajar tanda adanya paksaan. Sesuatu yang akan selalu menarik
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perhatiannya serta konsisten untuk mencari tau mengenai objek tersebut. Hal tersebut
pun dapat terjadi bisa saja karena adanya pengalaman lalu yang dirasa
menguntungkan.
c. [Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Minat berkaitan erat dengan perhatian, oleh karena itu minat merupakan suatu
hal yang sangat menentukan dalam setiap usaha. Secara garis besar ada tiga faktor
yang mempengaruhi minat yaitu:
1) Faktor fisik
Kondisi fisik individu sangat berperan dalam menentukan minat,
misalnya saja individu memilih berwirausaha, maka kondisi fisiknya
harus benar-benar kuat karena berwirausaha adalah pekerjaan yang penuh
dengan tantangan. Faktor fisik merupakan pendukung utama setiap
aktivitas yang dilakukan individu.
2) Faktor psikis
Faktor psikis yang mempengaruhi minat yaitu:

a) Motif, menurut Walgito diartikan sebagai suatu kekuatan yang
terdapat dalam diri organism yang menyebabkan organism ini
bertindak atau berbuat.

b) Perhatian, Walgito mendefinisikan perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang
ditujukan kepada suatu atau kelompok obyek.

c) Perasaan, Winkle mendefinisikan perasaan adalah aktivitas psikis

yang didalamnya subyek mengahayati nilai-nilai suatu obyek.
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3) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat yaitu:

a) Lingkungan Keluarga, Keluarga merupakan peletak dasar bagi
pola tingkah laku, karakter, intelegensi, bakat, minat dan potensi
anak yang dimilliki untuk dapat berkembang secara optimal.
Dengan demikian, keluarga merupakan faktor yang paling
penting bagi tumbuh dan berkembangnya potensi yang dimiliki
anak. Lingkungan keluarga merupakan satu kesatuan antara
ayah, ibu, anak dan keluarga lainnya. Keluarga mempunyai
peranan penting dalam mempersiapkan anak untuk mencapai
masa depan yang baik bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

b) Lingkungan Sekolah, Sekolah merupakan lingkungan yang
sangat potensial untuk mendorong anak didik dalam
perkembangan minat (Wulandari, 2013).

c) Lingkungan Masyarakat, Lingkungan yang mayoritas
berwirausaha, kemungkinan besar individu yang ada di
lingkungan tersebut juga akan berminat terhadap wirausaha
(Wulandari, 2013).%°

Dari uraian diatas, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang
berminat terhadap suatu objek yakni faktor fisik sebagai pendukung utama
dikarenakan dalam mencapai suatu minat pasti akan mendapatkan begitu banyak

tantangan. Ada juga faktor psikis, seperti motif, perhatian serta perasaan, dan takkala

"https://www.hestanto.web.id/teori-minat-berwirausaha/ (diakses pada tanggal 05 april 2020,
pukul 22.55)



https://www.hestanto.web.id/teori-minat-berwirausaha/
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penting pula yaitu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi minat seseorang baik
itu lingkungan keluarga yang merupakan tempat untuk pertama kalinya seorang anak
akan di didik mengenai potensi apa yang dimilikinya. Selanjutnya yaitu lingkungan
sekolah serta lingkungan masyarakat sebagai pelengkap mengapa seseorang berminat
akan sesuatu.
d. Pandangan Islam tentang minat

Hurlock berpendapat bahwa minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih. Ketika mereka melihat sesuatu yang menguntungkan, maka mereka akan
merasa berminat. Yang nantinya akan mendatangkan kepuasan. Ketika seseorang
merasa kurang puas, maka minatnya pun akn berkurang. Setiap minat memuaskan
suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan ini tidak segera tampak
bagi orang dewasa. Semakin kuat suatu kebutuhan, maka semakin kuat dan bertahan
pada minat tersebut. Selanjutnya, semakin sering minat di ekpresikan dalam kegiatan
maka semakin kuatlah minat tersebut. Sebaliknya, minat seseorang aka perlahan
menghilang ketika tidak disalurkan. Hal ini dapat disimpulkan dengan kata lain,
minat merupakan sebuah proses intrinsik yang mengikat pada pilihan dan perubahan

pada individu, pada surah Ar-Ra’ad ayat 11 di jelaskan :

Jw

135" bl Lo 20 0 3 Lo 23 A )0l (e A0t 8 Gy g s (i i Al
I3 e T 5d (53 a1 3™ 35a Y 12 5l 2 38 40T 315

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11)."

“Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
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Dilanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang
diinginkan yaitu:
O sALE &I 1508 T 1528375 T i e 1585805 o T (8 15 50008 5 sleall e 1343

Terjemahnya:
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (QS. Al Jumu’ah:;10)."

Al-Quran menggambarkan keinginan, kesukaan, minat, hasrta, dan cita-cita
manusia dalam kehidupan di dunia. Supaya tercapai tujuan, manusia dituntut untuk
bekerja keras dan berjuang. Seperti yang diterangkan dalam ayat berikut:

0 50l iy Al s W e 3l bl cyialls oLl o 5 S8 L0 35
Al B e ST 5T 5 sl e Gllb® e Ty 54T
Terjemahnya:

Di jadikanlah indah pada (pandangan)manusia kecintaan kepada apa-apa yang

diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis

emas, perak, kuda pilhan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)”. (QS. Ali Imran: 14)."

Ayat diatas menggambarkan keinginan, hasrat dan minat manusia seperti
minat terhadap lawan jenis, terhadap anak-anak yang didambakan kehadirannya
setlah membangun keluarga dengan perkawinan yang halal dan sah, minat terhadap

harta, dan uang untuk memenuhi keperluan hidupnya.

e. Faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha menurut Bygrave

dalamAlma:

1) Faktor Personal, menyangkut aspek kepribadian diantaranya:

a) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang.

“Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
“Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
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b) Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak ada pekerjaan lain.

c) Dorongan karena faktor usia.

d) Keberanian menanggung resiko.

e) Komitmen atau minat tinggi pada bisnis.

2) Faktor Environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan fisik
meliputi:

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan.

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti modal,
tabungan, warisan, bangunan, dan lokasi strategis.

¢) Mengikuti latihan kursus bisnis atau incubator bisnis.

d) Kebijaksanaan pemerintah, adanya kemudahan lokasi berusaha,
fasilitas kredit dan bimbingan usaha.

3) Faktor Sosiological, menyangkut hubungan dengan keluarga dan

sebagainya meliputi:
a) Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain.
b) Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha.
¢) Adanya dorongan dari orangtua untuk membuka usaha.
d) Adanya bantuan famili dalam berbagai kemudahan.
e) Adanya pengalaman bisnis sebelumnya.

Menurut Zimmerer, Scarborough dan Wilson (2008) dalam Wedayanti dan
Giantari (2016), seperti dikutip kembali Setiawan (2016) menjadi wirausaha akan
memiliki kebebasan dalam menentukan nasibnya sendiri dan berpeluang untuk
berperan dalam masyarakat. Dengan memiliki usaha sendiri, seseorang dapat

menentukan nasibnya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain.
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Berwirausaha dapat mengembangkan diri sesuai dengan minat dan
kemampuannya, sehingga membuat dirinya berarti bagi masyarakat. Menjadi
wirausaha juga dapat berperan dalam masyarakat, karena dengan berwirausaha dapat
menyediakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha tidak
selalu dibawa sejak lahir, melainkan dapat ditumbuhkan dengan pendidikan dan
pelatihan.

2. Bisnis Online
a. Bisnis

Kata bisnis berasal dari bahasa inggris, business (plural businesses). Ayng
mengandung beberapa arti diantaranya, usaha komersial yang menyangkut soal
penukaran uang bagi produsen dan distributor atau bidang jasa. Sedangkan dalam
bahasa arab, sebutan bisnis biasanya diungkapkan dengan kata at-tijarah, yang
mengandung arti, usaha komersial yang berorientasi profit (keuntungan).**

Menurut Skinner, bisnis adalah pertukaran barang dan jasa atau uang yang
saling menguntungkan atau memberi manfaat. Pada dasarnya bisnis memiliki makna
sebagai “the buying and selling of goods and service” sedangkan perusahan bisnis
adalah suatu organisasi yang terlibat dalam pertukaran barang jasa atau uang untuk
menghasilkan keuntungan.

Menurut Raymond E. Glos et.all, bisnis adalah jumlah seluruh kegiatan di
organisasi oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang niaga dan industri,
menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan menaikkan

standar serta kualitas hidup mereka.

“Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Alquran, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 17-18
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Menurut Francis Tantri, bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan
seseorang atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui penyedian produk
yang dibutuhkan oleh masyarakat.*

Meurtu Hughes dan Kapoor, bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang
terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara umum kegiatan ini ada
dalam masyarakat dan ada dalam industri. Lebih lanjut, Brown dan Petrello
menyatakan bahwa bisnis merupakan suatu lembaga yang menghasilkan barang dan
jasa dari pighak pemerintah dan swasta yang disediakan untuk melayani anggota
masyarakat. Bisnis berati sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi,
kontruksi, transportasi dan komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak
dalam bidang pembuatan dan pemasaran baranf dan jasa konsumen.®

Dari beberap uraian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bisnis
merupakan sebuah kegiatan yang terorganisir dalam penyedian dan penjualan produk
guna mendapatkan laba (keuntungan), dimana pruduk ini diyakini berguna bagi
masyarakat.

b. Bisnis Online

Bisnis online adalah bisnis dengan menggunakan media internet sebagai
media pemasaran suatu produk atau jasa. Produk yang dipasarkan berupa produk
barang, produk digital , produk jasa. Contoh produk barang adalah pakaian, makanan,

elektronik dan lainnya. Sedangkan untuk produk digital seperti e-book, audio, dan

YFrancis tantric, “Pengantar Bisnis”, (Jakarta:Rajawali Pres, 2016) , h.4
'*Buchari Alma Donni Juni Priansa, “Manajemen Bisnis Syariah”, (Bandung:Alfabeta, 2016),
h. 111-112
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software. Dan untuk jenis jasa daapt berupa desain grafis, jasa pemasangan iklan, jasa
penerjemah dan lain sebagainya.*’

Bisnis online atau e-commerce adalah aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh
internet, meliputi transaksi barang dan jasa, pembelian dan penjualan.’® E-commerce
adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen, manufaktur, sevice
providers dan pedagang perantara, dengan menggunakan jaringan-jaringan komputer
yaitu internet. Dengan kata lain e-commerce merupakan suatu transaksi komersial
yang dilakukan antara penjual dan pembeli atau dengan pihak lain dalam hubungan
perjanjian yang sama untuk mengirimkan sejumlah barang, pelayanan atau pealihan
hak.

Dalam pengertian lain, e-commerce adalah pemberian dan penjualan,
pemasaran dan pelayanan serta pengiriman dan pembayaran produk, jasa dan
informasi di internet dan jaringan lainnya, antara prusahan berjaringan dan pelanggan,
pemasok dan mitra bisnis lainnya. Shim mendefinisikan e-commerce sebagai konsep
baru yang bisa digambarkan sebagai proses jual-beli barang dan jasa pada World
Wode Wibe Internet. Atau menurut Turban e-commerce merupakan jual beli atau
pertukaran produk, jasa informasi melalui jaringan nformasi termasuk internet.
Sedangkan menurut Kalakota dan Whinston mendefinisikan e-commerce dari
beberapa perspektif berikut:

1) Perspektif komunikasi : E-commerce merupakan pengiriman informasi,

produk/layanan, atau pembayaran melalui lini telepon, jaringan komputer

atau sarana elektronik lainnya

'’ James Timothy, Membangun Bisnis Online, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), h. 2
®panca Aksara, Kamus Lengkap Komputer & Teknik Informatika, (Tumanggung: Desa
Pustaka Indonesia, 2020), h.77
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2) Perspektif proses bisnis: E-commerce merupakan aplikasi teknologi
menuju otomisasi transaksi dan aliran kerja perusahan

3) Perspektif layanan: E-commerce merupakan salah satu alat yang
mememnuhi keinginan perusahaan, konsumen dan manajemen dakam
memangkas service cost ketika meningkatkan mutu barang dan kecepatan
pelayanan.

4) Perspektif layanan: E-commerce berkaitan dengan kapasitas jual beli

produk dan informasi di internet dan jasa online lainnya.*®

3. Ekonomi Islam
a. Definisi Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan sebuah sistem ilmu pengetahuan yang menyorot
masalah perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi konvensional lainnya. Hanya
saja dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar dalam
setiap aktifitasnya.

Menurut Abdul Mannan ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah ekonomi-ekonomi rakyat yang diilnami oleh nilai-nilai Islam.
Beberapa ahli mendefiniskan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemuas
kebutuhan yang terbatas di dalam kerangka syariah Islam. Definisi lain menjelaskan
bahwa ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku seorang muslim dalam

suatu masyarakat Islam yang dibingkai dengan syariah Islam.?

“Gabriel F. Tharob, Elfie Mingkid, & Ridwan Paputungan, Analisis Hambatan Bisnis Online
Bagi Mahasiswa, Unsrat, e-journal “Acta Diurna” (Volume VI. No. 2. Tahun 2017), h. 8
°Abdul Ghofur, Pengantar ekonomi Syariah, (Depok: Rajawali Press, 2018), h. 16.
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Menurut Chapra, ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu
upaya relisasi kebahagian manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang
terbatas dan berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa
memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.**

Menurut Syed Nawab Haider Naqvi, Ilmu ekonomi Islam, singkatnya
merupakan kajian tentang perilaku ekonomi orang Islam representif dalam
masyarakat muslim moderen.?

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa ekonomi Islam merupakan
suatu ilmu yang mempelajari serta menganalisis perilaku manusia dalam
menyelesaikan permasalahan ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Islam merupakan ajaran llahi yang bersifat integral (menyatu) dan
komprehensif (mencakup segala aspek kehidupan). Oleh karena itu, Islam harus
dilihat dan diterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif pula.
Semua pekerjaan atau aktivitas bisnis dalam Islam, termasuk aktivitas ekonomi, harus
tetap dalam bingkai akidah dan syariah. Aktivitas ekonomi dalam bingkai akidah
dimaksudkan sebagai usaha yang dilakukan oleh seorang muslim harus diniatkan
dalam rangka beribadah kepada Allah dengan penuh keikhlasan, kesabaran, serta
isti 'nah (memohon pertolongan Allah).

Pemahaman Islam mengajarkan bahwa bekerja merupakan suatu kewajiban
bagi setiap muslim untuk berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua aturan

Islam di segala aspek kehidupan. Demikian puala aspek ekonomi Islam yang

*'Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,
2006), h.16

*’Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas llmu Ekonomi Islam, terjemahan M. Saiful Anam
dan Muhammad Ufuqul Mubin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)h. 28
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merupakan bagian ilmu ilmu sosial, tidak terlepas dari konsep-konsep Islam yang
harus dilaksanakan dalam bidang tersebut. Hubungan Islam komprehensif dengan
ekonomi Islam, yaitu kajian ekonomi Islam mencakup semua aspek muamalah,
mu’asyarah, akhlak, dan yang menjadi landasannya adalah aqidah dan ubudiah. *®

b. Dasar Hukum Ekonomi Islam

Sebuah ilmu tentunya memiliki landasan hukum agar dapat dinyatakan
sebagai sebuah bagian dari konsep pengetahuan. Demikian pula dengan penerapan
syariah di bidang ekonomi bertujuan sebagai transformasi masyarakat yang
berbudaya Islami.

Aktivitas ekonomi sering melakukan berbagai bentuk perjanjian. Perjanjian
merupakan pengikat antara individu yang melahirkan hak dan kewajiban. Untuk
mengatur hubungan antara individu yang mengandung unsur pemenuhan hak dan
kewajiban dalam jangka waktu lama, dalam perinsip syariah diwajibakan untuk
dibuat secara tertulis yang dimana itu disebut sebagai akad dalam ekonomi Islam.
Ada beberapa hukum yang menjadi landasan pemikiran dan penentuan konsep
ekonomi dalam Islam.

Beberapa dasar hukum Islam tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang
sebagian besar berbentuk kaidah-kaidah umum. Seperti beberapa hal yang
terdapat dalam Al-Qur’an yang membahas mengenai ekonomi, yaitu
larangan memakan harta dengan cara yang tidak sah, seperti suap. Dimana

itu terdapat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 188

2*Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), h. 3-4.
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Terjemahnya:

“ Dan jangalah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan cara yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu daoat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu ddenzgan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui” (QS. Al-Bagarah:188).

Dalam Q.S An-Nisa ayat 29 juga terdapat ketentuan bahwa perdagangan atas

dasar suka rel merupakan salah satu bentuk muamalat yang halal yaitu :
sl 13 Y 57 un ml 5 e 0% &6 o YY) il Rt K150 15K ale Gl
Gan 5 o& G A )

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali suka dinatara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepdamu” (QS. An-Nisa:29).”
2) Hadist
Hadist memberikan ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang lebih
terperinci daripada Al-Qur’an, hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah, Ad-Daruquthni, dan lainnya dari Sa’id Al-Khudri ra. Bahwa
Rasulullah saw bersabda :

Artinya:
“Janganlah merugikan diri sendiri dan Janganlah merugikan orang lain.?®

c. Karakteristik Ekonomi Islam
Tidak banyak yang dikemukakan dalam Al-Qur’an dan banyak prinsip-prinsip

yang mendasar saja yang membahas tentang bagaimana seharusnya kaum muslimin

24Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
*Departemen Agama R, Al-qur’an dan Terjemahanya
%6 1bnu Majah , Sunan Ibnu Majah, Juz 2, CD. Maktabah Kutubil Mutun, Seri 4, h. 743
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berperilaku sebagai konsumen, produsen dan pemilik modal. Ekonomi Syariah
menekankan kepada 4 sifat, yaitu:

1) Kesatuan,

2) Keseimbangan,

3) Kebebasan dan

4) Tanggung jawab

Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk menguasai dan memanfaatkan
sektor-sektor dan kegiatan ekonomi dalam skala yang lebih luas dan komprenshif,
seperti perdaganfan, industri, pertanian, keuangan jasa dan sebagainya yang ditujukan
untuk kemaslahatan dan kepentingan bersama.?’

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Hasyr ayat 7

¥ &8 il o cpiaally oamlls ol (o J a3l b (ool AT e ) o T eldl s

R ESF R < P PR P TSP LS PRPIRCE RS JO Pt PR PRAPLIA TS IS AR

Terjemahnya:

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, Maka adalah untuk Allah,
untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang
kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. Dan pa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Amak
bertakwalah  kepada  Allah. _ Sesungguhnya  Allah amat  keras
hukumannya.”(QS. Al-Hasyr;17).%®

Dalam melakukan kegiatan ekonomi, Al-Qur’an melarang umat Islam
mempergunakan cara-cara batil seperti melakukan kegiatan riba, melakukan
penipuan, mempermainkan takaran, dan timbangan, berjudi, melakukan praktik suap-

menyuap dan cara-cara batil lainnya.

2" Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta : Gema Insani, Jakarta, 2003), h. 29
**Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
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d. Pengertian Bisnis Islam

Menurut Veithzal Rivai & Andi Buchari, Bisnis Islam ialah Serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pedayagunadaan hartanya karena aturan halal dan haram.?

Sedangkan menurut Muhammad Ismail Yusanto, Bisnis Syariah merupakan
kegiatan jual beli berlandaskan pada hukum islam. Islam mewajibkan setiap muslim,
khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan slah satu
sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan.*

e. Prinsip-prinsip Bisnis dalam Ekonomi Islam

Pada dasarnya ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonom rabbani
dan insani, disebut ekonomi rabbani karena syarat dengan arahan dan nilai-nilai
ilahiah. Dikatakan ekonomi insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan
ditujukan untuk kemakmuran manusia.> Dalam bisnis perspektif ekonomi Islam
terdapat beberapa prinsip yaitu sebagai berikut:

1) Dalam bisnis Islam tidak mengandung unsur kedzaliman

Sebagaimana firman Allah dal Q.S Al-Baqgarah ayat 275
5l a%a 5 gall 4 Jals

Terjemahnya:
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

*Veithzal Rivai & Andi Buchari, “ISLAMIC ECONOMICS Ekonomi Syariah bukan Opsi,
tapi Solusi” (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h. 234

**Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta, Gema Insani Pres, 2002), h.
17

*Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, dan Faisar Ananda Arfan, Islamic Business and Economic
Athic, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 94
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(QS. Al-Bagarah:275). >

Dalam bisnis Islam tidak mengandung unsur kedzaliman, kegiatan bisnis
seperti transaksi dalam perdagangan, Islam tidak membenarkan adanya unsur riba.
Biasanya praktik riba banyak terjadi dalam bisnis keuangan. Kedzaliman merupakan
tindakan melampaui batas yang sering terjadi dan digunakan oleh seseorang untuk
memperoleh  keuntungan sebanyak-banyaknya. Tindakan dengan melakukan
kedzaliman untuk mendapatkan keuntungan ini sering juga disebut dengan
“Machiavellian’yaitu sikap menghalalkan segala cara agar tujuannya dapat tercapai.*

2) Barang yang di jual halal

Kehalalan produk dalam bisnis syariah sangat diperhatikan sekali itu
mengacu pada hukum Islam. Minuman keras, narkoba, makanana yang
mengandung najis, atau jasa pengiriman barang yang di haramkan tidak
boleh di praktikan dalam bisnis syariah. Ini artinya seorang pengusaha
hendaknya tidak mempergunakan hartanya kecuali untuk yang
diperbolehkan oleh syariat, dan tidak masuk dalam wilayah yang
diharamkan. Al-Qur’an telah meletakkan konsep dasar halal dan haram
yang berkenaan dengan transaksi dalam hal yang berhubungan dengan
akuisisi, disposisi dan semacamnya.*

3) Tidak ada penipuan/bersikap jujur

Dalam Q.S Asy Syu’araa ayat 181-183
LAl Ly 1555t el G 15886 5 I 145

et VT 3150 Y 5 2halial T 15045 Y5

*’Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya
*Kasmir dan Jakfar, “Studi Kelayakan Bisnis” (Jakarta: Kencana. 2003), h. 37.
**Mawardi, Ekonomi Islam (Pekanbaru: Alfa Riau Graha Unri Press. 2007). h. 36.
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Artinya:

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan: Dan janganlah dengan timbangan yang lurus; dan janganlah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka
bumi dengan membuat kerusakan.(QS. Asy Syu’Araa:181-183).%

Dalam dunia bisnis tidak terhitung penipuan yang terjadi dalam praktik
perdagangan menutupi kecacatan barang. Istilah ghisy dalam bisnis adalah
menyembunyikan cacat barang dan mencampur dengan barang-barang yang baik
dengan yang jelek. Bisnis berkonsep syariah tidak melakukan praktik-praktik licik
semacam itu. Hubungan antara penjual dengan pembeli adalah simbiosis mutualisme
(saling menguntungkan).

4) Mengedepankan taawun (tolong menolong)
Dalam Q.S Al-Maidah:2
il s T BT 1580 5% ) il YT e 15355 5

Terjemahnya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajukan dan takwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allag amat berat siksaan-
Nya.(QS. Al-Maidah:2).*®

Dalam Islam, tolong menolonh adalah kewajiban setiap muslim. Sudah
semestinya konsep tolong menolong hanya dilakukan dalam lingkup yang sempit.
Tentu saja untuk menjaga agar tolong menolonh ini selalu dalam koridor kebaikan

dan takwa diperlukan suatu sistem yang benar-benar sesuai syariah. *

35Depal’temen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya,

36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya,

*’Faisar Ananda Arfa, Perbandingan Ekonomi islam dan Ekonomi Konvensional (Jakarta:
Press, 2003), h. 40.
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Tujuan Bisnis Dalam Islam

1) Keuntungaan materi dan non materi

Tujuan dari dari dilakukannya bisnis yaitu untuk mendapat keuntugan
materi namun untuk bisnis dalam Islam tidak hanya keuntungan materi yang
hendak di capai melainkan untuk mencapai keuntungan manfaat seperti
manfaat kemanusiaan yaitu membukalapangan pekerjaan, atau manfaat yang
bersipat ahlak mulia sehingga meciptakan hubungan yang Islami. Dan
manfaat spiritual taitu bisis hendaknya dimaksudkan untuk beribada kepada
Allah SWT.
2) Pertumbuhan asset dan keuntungan

Bisnis dilakukan unuk menungkatkan pertumbuhan asset dan keuntungan,
baik keuntungan materi maupun non materi.Usaha untuk meningkatkan
pertumbuhan bisnis harus sesuai dengan ketentuan syariah.
3) Keberlangsungan (kontinuitas) bisnis

Bisnis  dililakukan ~ agar  pertumbuhan  asset dapat dijaga
keberlangsungannya dalam kurun waktu yang cukup lama.Hal ini harus sesuai
dengan ketentuan syariah.
4) Keberkahan harta dan keridaan Allah SWT

Bisnis yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah tujuan intinya
adalah mendapatkan keberkahan harta dan keridhaan Allah SWT.Tujuan
keempat ini adalah tujuan fundamental yang membedakan bisnis yang

dilandasi oleh syariah dan yang tidak.*®

®Arip Purkon, Bisnis Online Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 8-10
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C. Tinjauan Konseptual

Tinjauan ini menguraikan secara konseptual pengertian-pengertian secara
umum pada objek-objek penelitian yang berjudul “Minat Masyarakat Berbisnis
Online Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Komunitas Jempol Preneur). Untuk
memenuhi lebih jelas tentang penelitian ini maka dipandang perlu menguraikan
pengertian objek-objek penelitiaan dalam judul sehingga tidak menimbulkan
pengertian dan penafsiran berbeda. Pengertian ini dimaksudkan agar terwujudnya
persamaan persepsi sebagai landasan pokok pembahasan masalah selanjutnya.

1. Minat

Menurut Bimo Walgito, minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang
mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari maupun membuktikan lebih jauh lagi apa yang mereka dapat dan
mereka pelajari.

Adapun yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat untuk berbisnis online di Komunitas Jempol
Preneur. hal tersebut sesuai dengan teori faktor yang mempengaruhi minat yaitu
faktor fisik, faktor psikis dan faktor lingkungan.

2. Bisnis Online

Menurut Musselman dan Jackson, bisnis online merupakan sebuah kegiatan
yang menyeluruh atau sebuah aktivitas yang terorganisir dalam bidang niaga dan
industri yang menyediakan barang dan jasa.Adapun bisnis online yang dimaksud

pada penelitian ini yakni Komunitas Jempol Preneur.
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3. Ekonomi Islam

Menurut M. Umer Chapra, ekonomi Islam merupakan sebuah pengetahuan
yang membantu upaya realisasi kebahagian manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran
Islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidaksimbangan lingkungan.

Dimana dalam Islam setiap tindakan atau aktivitas menusia di atur dan
dibatasi oleh syariat Islam.Sama halnya dalam kegiatan bisnis, setiap tindakan yang
dilakukan hendaknya sesuai dengan prinsip ekonomi Islam serta tujuan berbisnis
dalam Islam.

D. Kerangka pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan
atau variable secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau bagan.

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis berpikir dan
mengukur masalah-masalah yang dibahas dalam proposal penelitian ini. Memperoleh
informasi bagaimana Minat Masyarakat Berbisnis Online Perspektif Ekonomi Islam

(Studi: Komunitas Jempol Preneur).



Komunitas Jempol Prenuer

.

.

Minat Berwirausaha

.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan analisis data
secara induktif, teknik ini diproses pembahasannya dengan pendekatan normatif,
yang analisisnya bersumber pada prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu penelitian yang
menggunakan kajian deskriptif, dengan maksud menafsirkan fenomana yangt terjadi.
Pendekatan ini menganalisis semua data-data yang dikumpulkan baik data primer
maupun data sekunder. Analisis data dalam pembahasan secara deskriptif yang
diawali dengan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data
yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data sebagai berikut :

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

Adapun jenis pendekatan yang digunakan vyaitu pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ialah studi yang mendeskripsikan atau
menjabarkan situasi dalam bentuk transkip dalam wawancara, dokumen tertulis, yang

tidak dijelaskan melalui angka. Penelitian yang bersifat metode kualitatif yang

$93ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta: Bandung, 2018), h.
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mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat
atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.*°

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Kota Parepare.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian diperkirakan kurang lebih dua bulan dan selanjutnya jika
memungkinkan maka waktunya akan ditambah.
C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Minat Masyarakat Berbisnis Online Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Komunitas Jempol Preneur)
D. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari seluruh keterangan
yang diperoleh dari hasil wawancara serta dokumen-dokumen baik dalam bentuk
primer maupun dalam bentuk sekunder.** Adapun sumber data dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli/wawancara dengan cara melakukan dialog maupun pertanyaan-pertanyaan untuk

mendukung keakuratan data. Sumber data penelitian ini yaitu Member Jempol

0 Busrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 22.

* Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), h.
89.
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Preneur yang telah bergabung selama 8 bulan keatas dan berdomisili di Kota
Parepare.
2. Data Sekunder

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari buku-buku
literatur, laporan jurnal, dan situs internet .

E. Teknik Pengumpulandan Pengolahan Data

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data yang
terkait sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yakni langsung dari
lokasi penelitian (Field Research) agar memperoleh data-data yang akurat dan
kredibel yang terkait dengan objek penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Pengamatan (observasi)

Pengamatan (Observasi) merupakan suatu aktivitas terhadap suatu objek
secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti.** Pengamatan yang dilakukan menunjukkan
bahwa semua kegiatan aktivitas di lokasi penelitian akan diamati secara saksama
untuk mendukung data analisis penulisan.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan dengan seorang, yaitu yang
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang

memberi informasi yang mengetahui persis data yang mau diteliti.*

*2 Ni’matuzahroh dkk, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi, (Ce. I, Malang: UMM
Press), 2018, h. 1.

*3 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.
50.


http://www.maribelajarbk.web.id/2014/12/pengertian-wawancara-atau-interview.html

38

Pemahaman tersebut diatas memberikan gambaran bahwa teknik wawancara
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi antara narasumber dan
peneliti, data dalam kajian ini, merupakan salah satu elemen penting dalam proses
penelitian.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah Member Jempol Preneur yang
telah bergabung selama 8 bulan keatas dan berdomisili di Kota Parepare.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari data-data
audivisual. Metode ini merupakan suatu cara pegumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan dan gambaran penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan.

F. Uji Keabsahan Data
Peneliti harus berusaha mendapatkan data yang valid dalam melakukan

penelitian kualitatif, sehingga peneliti harus menguji validitas data dalam
pengumpulan data agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat).**
1. Uji Kredibilitas (credibility)
Uji kredibiltas yang digunakan untuk menetapkan keabsahan data atau
meyakinkan hasil data yang diperoleh di lapangan dapat dipercaya dan benar-

benar akurat menggunakan triangulasi.*’

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
241.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
338.
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2. Uji Dependabilitas (dependability)

Uji dependabilitas pada penelitian kualitatif disebut realibilitas. Penelitian
kualitatif dikatakan reliabel jika pembaca dapat mengulangi proses penelitian
yang dijalankan peneliti. Uji dependabilitas melalui audit seluruh proses
penelitian yang dilakukan peneliti oleh auditor netral atau pembimbing.*®

G. Teknik Analisis Data

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
melihat aspek-aspek objek penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data kemudian dianalisis, yakni dengan mendiskripsikan dalam
pemahaman data. Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan
sejak berada dalam lokasi penelitian. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
dalam analisis penulisan.”’

Pada penelitian ini menggunakan analisa deduktif, artinya data yang diperoleh
dan dihasilkan di lapangan secara umum disimpulkan pada akhir penulisan. Menurut
Miles dan Huberman, ada tiga metode dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi
data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,

pengabstraksian, dan pentransformasian data kasar dari lapangan.”® Dalam proses

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
337.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta Cet. X1X, 2014), h. 194.

*8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
209.
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reduksi ini, peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid dan akurat.
Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis.la merupakan bagian dari
analisis, pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk
ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan
ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu
bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.

2. Model Data/Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk ditarik pada kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan
bagan.Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.Oleh
karena itu, sajiannya harus tertata secara apik.

Pada umumnya teks tersebut berpencar-pencar, bagian demi bagian, tersusun
kurang baik. Pada kondisi seperti ini peneliti mudah melakukan suatu kesalahan atau
bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak,
tersekat-sekat dan tidak berdasar. Kecenderungan kognitifnya adalah
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang
disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.*

Selanjutnya dapat memberikan gambaran dalam kesimpulan sehingga
menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap

berikutnya. Sebagaimana dengan reduksi data, menciptakan dan menggunakan model

* Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Alfabeta, 2011), h. 101.
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bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Merancang kolom dan baris dari suatu
matrik untuk data kualitatif dan menentukan data yang mana, dalam bentuk yang
sama, harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktivitas analisis.*°
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan
“makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang
mungkin, alur kausal, dan proporsi-proporsi,sehimgga dapat menarik kesimpulan-

kesimpulan secara jelas, memelihara kejujuran dan kearutan data.

% Emzir, Analisis data : Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang analisis data dab pembahasan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan metode wawancara. Analisis data ini mencakup satu variabel
yang dibahas secara detail menggunakan data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara. Adapaun subyek yang dimaksud adalah member Komunitas Jempol
Preneur yang berdomisili di Kota Parepare.

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 9 orang informan yang
merupakan member Komunitas Jempol Preneur. Dari hasil penelitian dilapangan
diperoleh data yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan minat
masyarakat berbisnis online. Dari observasi dan wawancara yang dilakukan kemudian
peneliti melakukan analisis minat masyarakat berbisnis online.

Responden dalam penelitian ini merupakan member Komunitas Jempol
Preneur yang telah bergabung selama kurang lebih 8 bulan dan berdomisili di Kota

Parepare.

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berbisnis Online

Di tengah pandemi Covid-19 yang melanda dunia saat ini, sangatlah
berpengaruh terhadap perekonomian. Begitu banyak perusahaan yang melakukan
pengurangan karyawan hingga gulung tikar. Dimana hal trsebut mengakitbatkan
semakin sulitnya mendapat lapangan pekerjaaan.

Dalam hal ini salah satu peluang untuk mengatasinya yaitu dengan berbisnis.
Dunia bisnis saat ini tidaklah sesulit bisnis terdahulu yang dimana itu memerlukan

modal yang cukup besar. Seperti yang diketahui bahwa perkembangan media online
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saat ini sangatlah pesat sehingga dapat dipergunakan sebagai salah satu sarana dalam
berbisnis.

Dalam hal berbisnis, akan banyak yang mencari jenis usaha yang sangat
mudah dilakukan. Bisnis online sangat mudah dilakukan karena hanya pelu alat
penunjang berupa Smartphone dan internet. Selain itu, penjual dan pembeli tidak
harus langsung bertatapan muka untuk melakukan transaksi cukup melalui media
sosial. Melakukan pengiriman uang dan barang sesuai kesepakatan bersama.
Jangkauan penjualan sangat luas, sehingga menguntungkan penjual dan pembeli.

Selain hal tersebut diatas, saat ini pun telah banyak berkembang berbagai
macam komunitas atau star up business yang didirikan sebagai wadah, guna
menampung masyarakat yang ingin memulai sebuah bisnis hanya dengan modal yang
terbilang sedikit yang dimana nantinya akan mendapatkan produk, serta bimbingan
dalam hal bisnis.Salah satu diantaranya yang yaitu Komunitas Jempol prenuer.

Komunitas Jempol Prenuer merupakan komunitas yang mewadahi masyarakat
yang ingin memulai sebuah bisnis. Komunitas ini menyediakan produk digital yang
dapat di jual kembali serta bimbingan bisnis secara online yang bisa di dipelajari
dimana saja. Munculnya Komunitas ini menarik masyarakat untuk mengetahui apa
sebenarnya bisnis tersebut. Sebagai mana hasil wawancara yang diungkapkan oleh

saudari Widyastuti yang telah bergabung selama kurang lebih satu tahun.
Di dalam komunitas ini ada banyak peluang bisnis yang disediakan.
Diantaranya yaitu, kelas mentoring bisnis yang didalamnya terdapat kelas
Affiliate marketing, kelas bisnis Online Shop serta kelas membuat website
yang tentunya itu sangatlah menarik kita untuk bergabung. Keberadaan
komunitas ini sangatlah membantu di tengah pandemi yang mengharuskan
untuk mengurangi kegiatan di luar rumah.>*

>Wwidyastuti, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan
soreang Kota Parepare tanggal 10 Desember 2021
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Hal serupa juga diungkapkan oleh saudara Ishaq yang juga merupakan salah

satu member komintas Jempol Preneur mengatakan bahwa

Komunitas Jempol Preneur merupakan wadah bagi siapa saja yang ingin
belajar, merintis ataupun mengembangkan bisnis di dunia internet. Komunitas
ini juga bisa sharing tentang pengetahuan bisnis baik itu bisnis affiliate
ataupun bisnis dropship. Dengan melihat adanzya peluang tersebut dapat saya
jalankan di tengah pandemi Covid-19 saat ini.’

Pendapat lain pun diungkapkan oleh saudari Ainun yang juga merupakan

salah satu member Jempol Preneur mengatakan.

Komunitas Jempol Preneur merupakan wadah berbagi Ilmu untuk
menghasilkan. Yang awalnya saya beranggapan bahwa di dalamnya hanya
sekedar sharing ilmu berbisnis tanpa mengetahui bahwa di dalam komunitas
ini ternyata ada produk yang didapatkan dan saya mengetahui itu setelah
bergabung di dalam komunitas ini.**

Dari tiga tanggapan diatas yang menjelaskan bahwa komunitas Jempol
Preneur merupakan wadah yang diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin belajar,
merintis, maupun mengembangkan sebuah bisnis. Keberadaan komunitas Jempol
Preneur di tengah pandemi sangatlah membantu dalam perekonomian. Peluang bisnis
yang tidak hanya satu serta adanya dukungan mentoring online yang dapat dilakukan
kapan dan dimana saja. Memperkenalkan sebuah bisnis dalam masyarakat dengan
menjelaskan secara detail mengenai bisnis tersebut dapat menjadi pertimbangan
matang bagi masyarakat untuk lebih yakin akan minatnya untuk bergabung dalam
sebuah bisnis.

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti menyimpulkan bahwa adanya sebuah
peluang bisnis yang ditawarkan serta adanya tim yang dapat bekerja sama dalam

berusaha seperti adanya mentoring dalam meningkatkan jiwa berwirausaha serta

*?Ishaq, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan soreang
Kota Parepare tanggal 7Januari 2022

>*Ainun, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan Soreang
Kota Parepare tanggal 10 Desember 2021
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berbagi ilmu dalam berbisnis merupakan salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk berwirausaha atau berbisnis, hal ini sesuai dengan teori faktor-faktor
mendorong minat berwirausaha menurut Bygrave yaitu dalam faktor personal dan
faktor sosiological. Dimana dalam hal tersebut terdapat faktor adanya komitmen atau
minta tinggi pada bisnis yang bisa mendorong seseorang untuk lebih meningkatkan
bisnis yang sedang dijalankan dengan memanfaatkan peluang yang ditawarkan.
Selanjutnya faktor adanya tim yang dapat diajak bekerja sama dalam berusaha karena
dengan adanya tim maka dapat membantu dalam meningkat semangat dalam
berwirausaha.

Dalam meyakinkan kembali seseorang yang memiliki minat berusaha agar
dapat mempertimbangkan dengan matang bergabung dalam sebuah komunitas
araupun bisnis diperlukan adanya edukasi terlebih dahulu mengenai bisnis yang di
inginkan. Karena tentunya masih banyak masyarakat yang bingung apa sebenarnya
bisnis itu utamanya bisnis online yang dikembang online Jempol Preneur yang
dimana produknya adalah barang digital.

Dengan adanya edukasi terlebih dahulu dapat membuat masyarakat lebih
paham dan lebih meyakinkan diri untuk bergabung dalam sebuah bisnis tanpa adanya
keraguan. Sebagaimana hal tersebut sejalan dengan teori edukasi menurut Natoatmojo
yaitu edukasi adalah kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kepada masyarakat,
individu ataupun kelompok. Dimana pesan tersebut bertujuan untuk memberikan
informasi yang lebih baik.>*

Bergabung dalam suatu bisnis tentu ada dukungan yang diterima sehingga

memutuskan untuk bergabung, baik itu dukungan dari lingkungan keluarga, maupun

>*https:/www.google.com/amp/s/penerbitbukudeepublish.com/pengertian-edukasi-
adalah/amp/ (diakses pada tanggal 29 Desember 2021)


https://www.google.com/amp/s/penerbitbukudeepublish.com/pengertian-edukasi-adalah/amp/
https://www.google.com/amp/s/penerbitbukudeepublish.com/pengertian-edukasi-adalah/amp/
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lingkungan masyarakat seperti teman bermain maupun teman sekolah atau kuliah.
Dengan adanya dorongan tersebut dapat meningkatkan minat masyarakat dalam
berwirausaha karena merasakan adanya pendorong untuk terus maju dan sukses.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari Nurul Asmi dalam wawancaranya yang

berpendapat mengenai dukungan bahwa
Walaupun awalnya sempat ragu karna belum pernah masuk bisnis seperti ini,
akan tetapi dengan banyaknya testi-testi serta adanya ajakan dari teman yang
meyakinkan saya mengenai komunitas ini, akhirnya saya memperbaiki niat
dan meminta izin sama orang tua. Alhamdulillah saya mendapatkan banyak
dukungan dari lingkungan sekitar saya, baik itu dari keluarga maupun dari
teman-teman yang membuat saya yakin untuk bergabung.*

Jika responden sebelumnya ragu karena belum adanya pengalaman dalam
berbisnis,Saudara Dedi yang mengungkapkan keraguannya karena berfikir bahwa
semua bisnis itu sama saja, akan tetapi karena adanya dukungan dari teman maka
keraguannya dijadikan untuk mencari tahu tentang bisnis dalam komunitas ini.

Sebagaimana yang dia ungkapkan dalam wawancaranya bahwa

Awalnya saya sempat ragu karena berfikir bahwa bisnis ini seperti bisnis yang
pernah saya ikuti sebelumnya, tapi karna banyaknya testi dari beberapa
member dan juga teman saya, maka saya setuju terhadap ajakan untuk
bergabung di dalamnya. Walaupun awalnya saya hanya berjalan sendiri untuk
mencari tau tentang bisnis ini, akan tetapi semakin berjalannya waktu saya
pelan-pelan mendiskusikannya perihal bisnis ini kepada orang tua saya,
Alhamdulillah orang tua mendukung penuh dan tentu saja dukung dari teman-
teman pun ada.>®

Tidak jauh berbeda dari apa yang di ungkapkan oleh responden diatas,
nyatanya selain dukungan, pengalaman, dan motivasi diri, faktor ekonomi juga dapat
mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha, sebagaimana yang diungkapkan

oleh saudara Yusran dalam wawancaranya mengatakan bahwa

**Nurul Asmi, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare pada tanggal 11 Desember 2021

*®*Dedi, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan Ujung Kota
Parepare pada tanggal 10 Desember 2021
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Alasan pertama saya sehingga memutuskan bergabung dalam komunitas ini
adalah mungkin yang pertama karena faktor ekonomi yang mana saat itu
hangat-hangatnya covid-19 yang memberikan dampak yang besar bagi
masyarakat hampir diseluruh dunia. Dan saya rasa masuk kedalam komunitas
ini merupakan salah satu alternatif terbaik untuk bertahan dalam kondisi yang
krisis. Di samping itu saya merupakan lulusan jurusan Tata Niaga sewaktu
SMA jadi saya berifikir bahwa bergabung dalam komunitas bisnis merupakan
wadah untuk mengimplementasikan ilmu yang saya dapatkan.>’

Berdasarkan ungkapan diatas maka diketahui bahwa keraguan seseorang
terhadap sesuatu bisnis karna tidak adanya pengalaman terhadap hal tersebut, apabila
mendapatkan dorongan dari orang sekitar maka dapat mempengaruhi minatnya dalam
hal berbisnis serta adanya pengalaman lalu juga dapat mendorong individu dalam
menumbuhkan minat pada sesuatu yang didukung dengan adanya motivasi diri untuk
mencari tahu akan bisnis tersebut. Dan di dukung dengan testimon-testimoni yang
didapatkan dari lingkungan sekitar. Faktor ekonomi dan memanfaatkan peluang yang
ada akibat sulitnya perekonomian ditengah pandemi juga menjadi faktor-faktor yang
mendorong seseorang berminat pada suatu bisnis, serta adanya wadah sebagai tempat

pengaplikasian ilmu menjadi tambahan seseorang berminat berbisnis.

Berdasarkan hasil dari ketiga wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa hal-hal yang menjadi faktor seseorang berminat pada suatu bisnis yaitu karena
adanya pengalaman terdahulu yang dapat dijadikan pembelajaran untuk bergabung
dalam sebuah bisnis, adanya motivasi diri dalam mencari tahu mengenai sebuah
peluang bisnis, sehingga hal tersebut dapat mendorong untuk ikut bergabung di
dalamnya, faktor ekonomi serta pemanfaatan peluang usaha yang didapatkan dengan

harapan agar dapat memperbaiki kondisi perekonomian keluarga serta adanya

*Yusran, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan Ujung
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022
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dorongan dari lingkungan sekitar baik itu lingkungan keluarga maupun lingkungan
masyarakat.

Hal tersebut diatas sesuai dengan teori yang diungkapkan Bygrave yaitu
faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha yaitu dalam faktor personal yang
meliputi adanya pemutusan hubungan kerja dan tidak adanya pekerjaan lain dalam
hal berfokus pada tidak adanya pekerjaan lain akibat pandemi Covid-19 selanjutnya
adanya komitmen atau minat tinggi pada bisnis yaitu dengan memanfaatkan peluang
yang ada. Kemudian terdapat dalam faktor sosiological yang meliputi adanya
hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain, adanya dorongan dari orang tua untuk
membuka usaha, serta adanya pengalaman bisnis sebelumnya. Dalam hal ini terfokus
pada adanya dorongan dari orang yang telah menekuni bisnis tersebut lebih dulu,
dorongan orang tua yang mendukung untuk berbisnis, dan adanya pengalaman lalu
yang dapat dijadikan acuan untuk memulai bisnis yang baru atau bergabung dalam
sebuah komunitas.

Lingkungan sekitar merupakan suatu kondisi fisik maupun nonfisik yang
memiliki peran yang cukup penting karena dapat mempengaruhi kehidupan seseorang
baik dalam tingkah laku, perkembangan, pertumbuhan serta membantu dalam
menumbuhkan minat dalam diri seseorang. Karena diketahui bersama bahwa
pendidikan pertama seseorang berasal dari lingkungan sekitar utamanya lingkungan
keluarga. Lingkungan sekitar bermanfaat dalam mendorong seorang individu untuk
berwirausaha. Dukungan kuat yang diterima seseorang dari lingkungan sekitar
berpengaruh dalam memperkuat minat seseorang.

Hal berbeda diungkapkan oleh saudara Muh. Akram, dalam wawancara yang

dilakukan mengatakan bahwa
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Alasan saya bergabung waktu itu adalah karna rasa penasaran saya terhadap
Komunitas Jempol Preneur ini. Karena banyaknya testi-testi yang saya
dapatkan yang dimana dalam waktu singkat pendapatan yang di dapatkan
sungguh luar biasa. Itulah alasan sehingga saya memutuskan untuk bergabung
di komunitas ini.”®

Hal serupa juga diungkapkan oleh saudari Amel dalam wawancara dia

mengatakan

Komunitas Jempol Preneur merupakan wadah berkumpulnya para pebisnis
online muda, karena rasa penasaran saya, maka saya memutuskan bergabung
supaya saya bisa menambah wawasan mengenai bisnis online, serta
m_eggdapatkan penghasilan seperti mereka-mereka yang sukses di komunitas
ini.

Tidak jauh berbeda dari dua tanggapan responden sebelumnya, saudari

Asfiani juga mengungkapkan bahwa

Awalnya saya hanya penasaran dengan komunitas ini karena melihat orang
terdekat saya dan teman-teman yang terlebih dahulu bergabung mendapatkan
penghasilan yang luar biasa dan akhirnya saya memutuskan untuk bergabung
dengan adanya dukungan dari keluarga utamanya kedua orang tua serta
bergabung dengan niat ingin belajar berbisnis diusia muda dan produktif
sebagai mahasiswa.®

Dari ketiga hasil wawancara diatas, maka diketahuibahwa selain dukungan
dari lingkungan sekitar, rasa penasaran yang membuat seseorang memberikan
perhatiannya terhadap suatu bisnis tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak
manapun menjadi salah satu faktor seseorang berminat berbisnis atau berwirausaha.
Selain hal tersebut, munculnya minat pada sebuah bisnis karena adanya harapan akan
pendapatan tinggi juga berpengaruh atas keputusan seseorang terhadap bisnis yang

diketahui.

*¥Muh. Akram, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare pada tanggal 11 Desember 2021

*>Amel, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan Sorang
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022

% Asfiani, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan Bacukiki
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022
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Berdasarkan hal diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa seseorang
dikatakan berminat terhadap sesuatu apabila adanya rasa penasaran yang membuat
perhatiannya terhadap suatu bisnis untuk mencari tahu terjadi secara sadar, spontan
serta wajar tanpa adanya paksaan. Serta sesuatu yang akan selalu menarik perhatian
serta adanya konsisten untuk mencari tahu mengenai bisnis tersebut. Kesadaran
seseorang Yyang tertarik dan senang pada usaha akan nampak dalam Kkegiatan
mempelajari, memahami dan berkecimpung dalam usaha itu. Hal ini sesuai dengan
ciri-ciri minat yang diungkapkan oleh Crow & Crow yaitu perhatian terhadap obyek
yang diminati secara sadar dan spontan dan tanpa paksaan, konsisten terhadap obyek
yang menarik perhatian sera pencarian obyek yang diminati. Hal diatas sejalan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu faktor psikis meliputi motif,
perhatian dan perasaan. Adanya perhatian serta rasa penasaran yang menjadikan
seseorang memiliki motif untuk bertindak mencari tahu akan minatnya termasuk
dalam hal ini minat berbisnis.

Selain hal diatas, ekspektasi pendapatan juga berpengaruh terhadap minat
seseorang.Sebagaimana menurut Paulus, ekspektasi pendapatan merupakan harapan
untuk memperoleh penghasilan lebih tinggi sehingga dengan ekspektasi pendapatan
yang lebih tinggi akan semakin meningkatkan minat berwirausaha.®* Tidak dipungkiri
bahwa seseorang akan tertarik menjadi seorang wirausaha karena adanya imingan
pendapatan yang diperoleh jika sukses dapat melebihi pendapatan dari seorang

karyawan.

' Deden Setiawan, “Pengaruh ekpektasi Pendapatan, Lingkungan keluraga, dan Pendidikan
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha,” Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2016) h.18
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Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau adanya
keinginan besar terhadap sesuatu. Sedangkan minat berwirausaha menurut Purnomo
merupakan suatu kondisi yang terjadi apabila seorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara dari situasi yang dihubungkan dengan Kkeinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhan sendiri. Sehingga dapat diartikan bahwa minat berwirausaha
merupakan suatu hasrat yang kuat dari seseorang terhadap aktivitas kewirausahaan,
baik disadari atau tidak yang tidak terpuaskan lewat perilaku tertentu.®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan dilapangan maka dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menjadikan seseorang berminat untuk berwirausaha
atau berbisnis online di Komunitas Jempol Preneur vyaitu adanya faktor personal
yaitu adanya pemutusan hubungan kerja atau tidak ada pekerjaan lain,keberanian
menanggung resiko dan komitmen atau minat tinggi pada bisnis. Faktor sosiological
yaitu adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain,adanya dorongan dari
orang tua untuk membuka usaha dan adanya pengalaman bisnis sebelumnya. Dan
faktor Psikis yaitu adanya motif, perhatian dan perasaan. Dalam hal ini adanya
peluang yang ditawarkan serta adanya tim yang dapat bekerja sama dalam berusaha
seperti adanya mentoring dalam meningkatkan jiwa berwirausaha serta berbagi ilmu
dalam berbisnis. Terdapat pengalaman terdahulu serta motivasi diri dalam mencari
tahu mengenai Komunitas ini. Faktor ekonomi karena dampak dari pandemi, serta
adanya dorongan dari lingkungan sekitar baik itu lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat. Adanya rasa penasaran yang membuat perhatiannya akan

sebuah bisnis terfokus untuk mencari tahu yang terjadi secara sadar, spontan serta

%2 Indah Yunilasari, Rahardjo, Analisis Pengaruh Faktor Gender dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Program S1 Manajemen Fakultas
Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro), Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-11,
h.2.
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wajar tanpa adanya paksaan. Selain hal tersebut diatas ekspektasi pendapatan juga
menarik minat masyarakat bergabung karena dengan adanya testimoni penghasilan
yang diterima, maka harapan untuk mendapatkan pendapatan tinggi pun terjadi secara
spontan.

Seseorang dianjurkan untuk meraih apa yang di inginkan dan al-Qur’an
menggambarkan keinginan, kesukaan, minat, hasrat dan cita-cita manusia dalam
kehidupan di dunia. Seperti minat seseorang terhadap lawan jenis, serta minat
terhadap harta dan uang untuk memenuhi keperluan hidupnya, salah satunya yaitu
dengan melakukan perdagangan baik itu secara langsung maupun secara tidak
langsung, selama hal tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Supaya
tercapai tujuan, manusia di tuntut untuk bekerja keras dan berjuang.

Dalam bisnis Islam tentunya diharapakan melaksanakan prinsip-prinsip yang
terdapat di dalamnya yaitu tidak adanya unsur kedzaliman untuk mendapatkan
keuntungan, barang di perjual-belikan merupakan barang yang halal, tidak ada unsur
penipuan atau mengedepankan sikap jujur, serta mengedepankan tolong-menolong.
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh saudari Widyastuti yang

mengatakan bahwa

Bagusnya disini Komunitas, yang mau menjalankan bisnisnya itu yang dapat
keuntungan, untuk yang tidak mau jalankan atau belum mau jalankan itu
tidak ada apa-apa yang didapat selain produk online yang dikasi di awal dan
tidak ada juga unsur pemaksaan di dalamnya.®?

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Saudari Ainun dalam wawancaranya

mengatakan bahwa

Semua yang saya dapat di komunitas ini semua sesuai sama apa yang
dinyatakan di awal, seperti dapat produk digital, ada juga bimbingan dari
mentor yang selalu membantu kalau ada masalah selama menjalankan bisnis
disini, ada juga member yang bisa diajak untuk berbagi pengalaman tentang

**Widyastuti, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan
soreang Kota Parepare tanggal 19 Januari 2022
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bisnis online, jadi untuk penipuan, ku fikir tidak ada unsur-unsur penipuan
didalamnya.®*

Berdasarkan hasil diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa masyarakat
yang menjalankan bisnis di Komunitas Jempol Preneur maka mereka pulalah yang
mendapatkan keuntungan begitupun sebaliknya bagi masyarakat yang tidak akan
menjalankan bisnisnya atau menunda untuk menjalankannya maka mereka pun tidak
akan mendapatkan apa-apa karna tidak ada unsur pemaksaan di dalamnya, akan tetapi
setelah bergabung tetap mendapatkan produk digital sesuai dengan apa yang
dinyatakan diawal sebelum bergabung di dalam komunitas ini, selain produk
bimbingan oleh mentor juga di dapatkan dalam membantu member yang belum
paham atau masih bingung dalam menjalankan bisnis yang ada, sesama member pun
saling berbagi pengalaman mengenai bisnis online, sehingga di dalam komunitas
tidak terdapat unsur penipuan.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
komunitas Jempol Preneur ini prinsip-prinsip bisnis dalam Islam di realisasikan yaitu

1. Tidak ada unsur kedzaliman didalamnya

Dalam prinsip-prinsip bisnis dalam ekonomi Islam dalam berbisnis tidak
boleh mengandung unsur kedzaliman dimana kedzaliman merupakan
tindakan melampaui batas yang sering terjadi dan digunakan oleh
seseorang untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya.®® Di dalam
komunitas ini sama sekali tidak melakukan hal-hal yang bersifat berlebihan
hanya untuk memperoleh keuntungan. Hal tersebut diketahuikarena tidak

adanya unsur paksaan dalam menjalankan bisnis di Komunitas Jempol

* Ainun, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan Soreang
Kota Parepare tanggal 19 Januari 2022
®*Kasmir dan Jakfar, “Studi Kelayakan Bisnis” (Jakarta: Kencana. 2003), h. 37.
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Preneur, semua keputusan dilimpahkan kepada member, siapapun yang
menjalankannya maka mereka yang akan mendapatkan keuntungan disisi
lain orang yang tidak menjalankan bisnis ini maka tidak memiliki pengaruh
untuk member lain maupun komunitas.
2. Barang yang di jual halal

Kehalalan produk dalam bisnis syariah sangat diperhatikan sekali itu
mengacu pada hukum Islam. Minuman keras, narkoba, makanan yang
mengandung najis atau jasa pengiriman barang yang di haramkan tidak
boleh di praktikan dalam bisnis syariah.®® Hal tersebut terdapat pada Q.S
Al-Maidah Ayat 90.

AR AP O S waHﬂ'ﬁywd&&u—b
2To g L;(&w Oyl

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras (Khamar),
berjudi (berkorban untuk berhala), mengundi nasib dengan anak panah
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka Jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al-
Maidah:90).

Adapun produk yang di jual-belikan di Komunitas initidak mengandung
unsur haram karna produk yang diterima berbentuk digital yang berisikan

bahan untuk berbisnis seperti data base penjualan bagi yang ingin berbisnis

**Mawardi, Ekonomi Islam (Pekanbaru: Alfa Riau Graha Unri Press. 2007). h. 36.
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Online Shop dan beberapa produk lainnya dalam komunitas ini salah satu
jenis bisnis yang di jalankan vyaitu bisnis Affiliasi dimana itu tidak
memiliki produk berupa barang akan tetapi menggunakan link affiliasi
untuk mendapatkan penghasilan
3. tidak ada penipuan/bersikap jujur.
Al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk jujur, ikhlas, dan benar
dalam semua perjalanan hidupnya, dan sangat dituntut dalam bidang bisnis
syariah. Jika penipuan dan tipu daya dikutuk dan dilarang, maka kejujuran
tidak hanya diperintahkan, tetapi dinyatakan sebagai keharusan yang
mutlak.’Di dalam komunitas ini apa yang diungkapkan di awal itupula
yang didapatkan jika bergabung di komunitas ini seperti mendapatkan
produk dan bimbingan oleh mentor tanpa adanya kekurangan yang
diterima. Produk yang di jual pun sudah tertera harga dan komisi yang di
dapatkan ketika terjadi tranksaksi.
4. Mengedepankan taawun,

Dalam Islam tolong menolong adalah kewajiban setiap muslim. Sudah
semestinya konsep tolong menolong hanya dilakukan dalam lingkup yang
sempit. tentu saja untuk menjaga agar tolong menolong ini selalu dalam
koridor kebaikan dan takwa diperlukan suatu sistem yang benar-benar
sesuai syariah.®*Tolong menolong yang dilakukan dalam komunitas ini
tidaklah berupa finacial akan tetapi adanya kerja sama antara sesama

member maupun mentor dalam membantu menjalankan bisnis seperti

*’Haris Faulidia Asnawi, Transaksi BisnusE-Commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta:
Magistra Insania Press bekerjasama dengan MSI UlI, 2004), h.86

*®Faisar Ananda Arfa, Perbandingan Ekonomi islam dan Ekonomi Konvensional (Jakarta:
Press, 2003), h. 40.
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memberikan penjelasan apabila ada yang tidak di ketahui mengenai bsinis
yang di jalankan serta terkadang saling berbagi pengalaman mengenai
bisnis online sebagai tambahan ilmu dalam dunia bisnis online.

Dasar tujuan dari bisnis dalam Islam vyaitu tidak hanya mendapatkan
keuntungan secara materi akan tetapi keuntungan secara non materi pula seperti dapat
membuka lapangan pekerjaan. Dan dalam menjalankan sebuah bisnis selain
mengharapkan pertumbuhan asset dan keuntungan juga mengharapkan keberkahan
dan keridhaan Allah terhadap harta atau pendapatan yang di dapatkan.®

Hal tersebut diatas secara tidak langsung dilakukan oleh Komunitas Jempol
Preneur, mengumpulkan orang-orang dengan berbagai macam kemampuan yang
berbeda dan dibimbing dalam menjalankan sebuah bisnis secara pelan-pelan melalui
mentoring,barang yang di perjual-belikan pun merupakan barang yang halal dimana
tidak mengandung unsur haram karena barang yang diberikan adalah barang digital,
sistem yang jelas sehingga tidak terdapat unsur penipuan,serta dapat membuka
lapanganpekerjaan.

B. Dampak yang diperoleh setelah bergabung dalam Komunitas Jempol
Preneur

Bisnis online merupakan bisnis dengan menggunakan media internet sebagai
media pemasaaan suatu produk atau jasa.” produk yang di pasarkan berupa barang,
produk digital, produk jasa di dalam komunitas Jempol Preneur ini produk yang

dipasarkan yaitu produk digital. Dimana produk digital merupakan produk yang

% Arip Purkon, Bisnis Online Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 8-10
"Ppanca Aksara, Kamus LengkapKomputer dan Teknik Informatika, (Tumanggung: Desa
Pustaka Indonesia, 2020), h.77
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berbentuk digital atau elektronik. Produk tersebut seperti perangkat lunak atau
software, tiket, video tutorial hingga e-book.

Dalam menjalankan sebuah bisnis baik itu bisnis secara langsung maupun
berbisnis secara online dan juga bergabung dalam sebuah Komunitas tentu saja akan
merasakan sebuah dampak, baik itu dampak terhadap perseorangan maupun dampak
terhadap lingkungan sekitar.

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat diartikan sebagai
pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang biasanya
mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif.
sebagaimana dari pengertian diatas maka yang akan di bahas adalah dampak yang di
peroleh setelah bergabung dalam sebuah bisnis online dimana yang di maksud dalam
penelitian ini adalah komunitas Jempol Preneur.

Adapun dampak yang diperoleh setelah bergabung dalam Komunitas Jempol
Preneur sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti melibatkan 9
responden dari member komunitas Jempol Preneur. Sebagaimana yang dikatakan oleh

saudari Nurul Asmi dalam wawancaranya mengatakan bahwa

Yang saya dapat selama bergabung itu ilmu yang saya dapatkan dimana itu
saya aplikasikan dalam bisnis saya. Dapat teman dari berbagai provinsi serta
berbagi tips berjualan online dari itulah yang awalnya saya tidak mengetahui
bagaimana cara memperkenalkan produk dan menyakinkan pelanggan tentang
produk yang di tawarkan. Semenjak bergabung dalam komunitas ini apa yang
saya tidak ketahui sebelumnya dapat terjawab dan saya terapkan dengan
baikkarena saya sadar bahwa berbisnis online jangkaunnya itu sangatlah
luas.”*

Hal serupa juga diungkapkan oleh saudari Asfiani yang juga merupakan salah

satu member Komunitas Jempol Prneur mengatakan bahwa,

""Nurul Asmi, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare pada tanggal 11 Desember 2021
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Banyak hal yang saya dapatkan di komunitas ini yaitu pertama tentu ilmu dan
pengetahuan baru khususnya dibidang bisnis online, kedua relasi baru yang
terbangun luas, serta penghasilan yang cukup karena dengan menggunakan
smartphone sebagal media promosi yang dapat menjaungkau masyarakat luas
sebagai calon pelanggan, yang dimana hal itu berdampak cukup signifikan
karena dapat membiayai diri sendiri khususnya untuk kebutuhan pribadi dan
Alhamdulillah ada juga yang bisa diberikan kepada orang tua.”?

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh kedua responden diatas, maka
diketahui bahwa bergabung dalam sebuah komunitas bisnis begitu banyak hal yang di
dapatkan seperti ilmu berbisnis online baik itu dari teknik promosi, meyakinkan
konsumen dan lain sebagainya, selain itu mereka juga mendapatkan relasi baru baik
itu dari daerah yang sama maupun luar daerah, serta mendapatkan penghasilan
dengan mengaplikasikan ilmu yang di dapatkan yaitu salah satunya menggunakan
media sosial sebagai karena memiliki jaungkauan yang luas, baik itu dengan cara
membuka online shop atau menjual kembali produk digital yang di dapatkan di
komunitas ini.

Sebagaimana hal diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa bergabung dalam
sebuah komunitas mendapatkan berbagai macam dampak yang dapat diterima oleh
membernya, diantaranya yaitu ilmu berbisnis online, adanya relasi baru yang dimana
dalam komunitas ini pun saling berbagi pengalaman mengenai bisnis online. Dan
mendapatkan penghasilan dari pengaplikasian ilmu yang didapatkan.

Tidak jauh berbeda saudari Ainunyang juga merupakan member Jempol

Preneur mengungkapkanbahwa
Begitu banyak hal yang diterima selama bergabung dalam Komunitas ini, baik
itu pelajaran mengenai berbisnis online yang di bimbing oleh mentor-mentor
serta adanya beberapa e-book yang diberikan yang isinya mengenai tips-tips
berbisnis serta kelas Affiliate Marketing yang dimana itu sangat berguna
untuk mendapatkan apa yang saya harapkan di awaldan Alhamdulillah sebagai
sampingan saya yang masih berstatus mahasiswa, semua yang saya dapatkan

72 Asfiani, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan Bacukiki
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022
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dari komunitas ini cukup membantu saya dalam bidang perekonomian
setidaknya untuk diri saya sendiri.”

Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh saudari Amel

mengatakan bahwa

Setelah bergabung saya mendapatkan bonus berupa produk digital, serta ilmu
yang dapat saya dapatkan di komunitas ini, saya aplikasikan dan cukup
membantu dalam perekonomian. Walaupun sedikit akan tetapi cukup karena
bisnis online yang saya geluti memang hanya sebagai sampingan untuk
tambah-tambah uang jajan ditengah pandemi, keberadaan kelas affiliate pun
apabila di jalankan dengan sangat baik akan berdampak besar bagi member
yang menjalankannya.”

Berdasarkan dari apa yang diungkapkan oleh kedua responden diatas maka
diketahui bahwa selain ilmu yang di dapatkan, adanya produk digital serta e-book
mengenai tips-tips berbisnis online yang dikembangkan sebagai sampingan di luar
kegiatan individu dapat membantu dalam perekonomian. Tidak kalah menarik kelas
affiliate marketing yang ada dalam komunitas ini juga merupakan salah satu
dianatara berbagai macam bisnis yang dapat dijalankan nyatanya member yang
menjalankannya dapat mendapatkan pendapatan yang cukup besar.

Berdasarkan hal diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwasanya dampak
dari adanya bisnis Jempol Preneur sangat baik bagi anggotanya karena dengan adanya
hal tersebut anggotanya dapat mendapatkan Ebook mengenai tips-tips berbisnis
online dan penghasilan sampingan yang dapat membantu mereka untuk mendapat
penghasilan tambahan. Namun bagi orang yang menekuni hal ini maka mereka akan
mendapatkan benefit yang lebih besar dan lebih menguntungkan mereka.

Affiliate marketing atau pemasaran affiliasi adalah proses dimana suatu

produk atau layanan yang dikembangkan dalam satu kesatuan yang di jual oleh

"®Ainun, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan Soreang
Kota Parepare tanggal 10 Desember 2021

’*Amel, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan Sorang
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022
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penjual aktif lainnya dengan pembagian keuntungan. Entitas produk dapat
memberikan beberapa materi pemasaran (surat penjualan, Link affiliate, fasilitas
pelacakan). Namun sebagian besar hubungan pemasaran affiliate berasal dari bisnis e-
commerce yang menawarkan program affiliate.”” Di Komunitas Jempol Preneur
pembagian keuntungan yang diterima ketika link terjual oleh penjual aktif yaitu 70%
untuk orang yang merekrut atau link generasi pertama, 15% untuk generasi kedua
atau orang yang merekrut generasi pertama dan 15% untuk founder.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa

Tidak jauh berbeda saudara Dedi pun berpendapat dalam wawancara yang

dilakukan peneliti, bahwa

Keberadaan Jempol Prenuer ini memberikan dampak baik untuk saya pribadi
di tengah pandemi yang membuat masyarakat untuk lebih mengurangi
aktivitas di luar rumah. Ilmu yang diberikan tentang penjualan dan cara-cara
memperoleh closingan dengan cepat itu saya aplikasikan yang dimana itu
berdampak positif karena saya dapat menambah penghasilan saya berkali-kali
lipat dari modal yang saya keluarkan hanya dari rumah dan hanya
menggunakan smarphone saja.”®

Dari pernyataan diatas hal serupa juga diungkapkan oleh saudara Ishaq yang

mengatakan bahwa

Sejak bergabung dikomunitas ini banyak hal yang saya dapatkan yang
tentunya itu memberikan dampak positif buat saya, seperti ilmu pengetahuan,
relasi dari berbagai daerah dan tentu penghasilan dari menjalankan bisnis yang
a dikelas mentoring, mulai dari bisnis affiliate dan bisnis olshop yang dapat
dijalankan dimana saja dan kapan saja dan_hasil yang saya dapatkan saat ini
lebih besar dari modal yang saya keluarkan.

Tidak jauh berbeda saudara Yusran juga mengungkapkan dalam

wawancaranya bahwa

Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran, Erlangga, Jakarta, 2012 h. 212

®Dedi, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan Ujung Kota
Parepare pada tanggal 10 Desember 2021

""1shag, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan soreang
Kota Parepare tanggal 07Januari 2022
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Selama saya bergabung dalam komunitas ini tidak hanya ilmu, akan tetapi
harapa-harapan saya diawal dapat terealisasikan seperti saya bisa membeli hp,
laptop dan motor dari penghasilan yang saya dapatkan di komunitas ini dan itu
lebih besar dari modal yang saya keluarkan. Lebih mudahnya lagi karna bisa
dijalankan dimana dan kapan saya hanya dengan menggunakan smartphone
dan jaringan internet.”®

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh ketiga responden diatas diketahui
bahwa selain ilmu dan relasi yang didapatkan, kemudahan dalam menjalankan bisnis
yang ada dalam komunitas ini memudahkan membernya karena menggunakan sistem
online yang dimana itu dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, serta penghasilan
yang didapatkan lebih besar dari modal yang dikeluarkan.

Sebagaimana hal diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa kemudahan
sistem vyang diterapkan dalam komunitas ini yaitu dengan sistem online
mempermudah membernya dalam menjalankan bisnis online yang disediakan
komunitas baik itu bisnis affiliate marketing maupun membuka bisnis online shop
dari hal tersebutlah pendapatan yang diterima pun lebih dari modal yang dikeluarkan
para member sehingga hal tersebut sangatlah berdampak baik untuk diri mereka
maupun kepada lingkungannya.

Berbeda dengan apa yang di dapatkan oleh beberapa responden sebelumnya,
saudari Widyastuti juga berpendapat mengenai dampak yang diterima setelah

bergabung dalam komunitas ini mengatakan bahwa
Yang pastinya saya mendapatkan ilmu yang berkaitan dengan bisnis online.
Bimbingan serta produk digital. Namun, sayangnya saya belum mendapatkan
apa yang saya harapakan di awal. Mungkin karena ilmu yang saya dapatkan
belum teraplikasikan dengan baik serta saya sadar bahwa saya tidak fokus
dalam menjalankan bisnis di komunitas ini yang akhirnya saya belum
mendapatkan apa-apa selain produk yang di terima di awal.”

"®Yusran, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di Kecamatan Ujung
Kota Parepare pada tanggal 07 Januari 2022

"Widyastuti, Member Komunitas Jempol Preneur, wawancara dilakukan di kecamatan
soreang Kota Parepare tanggal 10 Desember 2021
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Tidak jauh berbeda dari pendapat responden sebelumnya, Saudara Muh.

Akram dalam wawancaranya mengatakan bahwa

Mungkin karna alasan saya di awal untuk bergabung yaitu hanya karna rasa
penasaran terhadap komunitas ini dan setelah bergabung rasa penasaran saya
di awal sudah terjawab sehingga saya tidak terlalu fokus pada Komunitas ini,
lagi pula saya merasa bahwa untuk memenuhi ekspektasi pendapatan pada
suatu bisnis, seharusnya dijalankan dengan penuh rasa sabar, rajn dan fokus.
Akan tetapi, saya tidak berada pada ketiga hal tersebut. Karena hal itu saya
belum mendapatkan pendapatan melalui komunitas ini. Mungkin saja jika
saya mengaplikasikan ilmu dan produknya mungkin saya bisa seperti teman-
teman yang lain yang merasakan dampak yang luar biasa dari komunitas ini.*

Berdasarkan dari pernyataan dari kedua responden diatas maka diketahui
bahwa tidak adanya kefokusan dalam menjalankan sebuah bisnis maka harapan yang
ada diawal tidak akan terealisasikan. Meski rasa penasaran merupakan faktor yang
mempengaruhi minat, akan tetapi untuk mendapatkan pendapatan pada suatu bisnis
dibutuhkan kedokusan, rasa sabar serta rajin dalam menjalankannya dengan
begiturasa penasaran akan terjawab dan pendapatan pun didapatkan.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
berbisnis diharapkan agar lebih fokus dalam menjalankkannya karena sesuatu yang
diharapkan akan didapatkan ketika dijalankan dengan baik serta fokus terhadap apa
yang diharapkan didukung dengan rasa sabar serta rajin dalam mempelajari dan
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan maka hasil terbaik pun akan didapatkan.

Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti temukan dilapangan maka dapat
disimpulkan bahwa beberapa dampak positif yang didapatkan member setelah

bergabung dalam komunitas ini yaitu:

8Muh. Akram, Member Komunitas Jempol Preneur, Wawancara dilakukan di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare pada tanggal 11 Desember 2021
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1. llmu
IImu yang diberikan oleh komunitas ini yaitu ilmu dalam berbisnis online
yang di bimbing oleh mentor serta adanya e-book mengenai tips-tips
berbisnis online yang membantu member dalam menumbuhkan jiwa
berwirausahanya

2. Relasi yang luas
Mendapatkan relasi yang luas baik itu dari daerah yang sama maupun luar
daerah yang berkumpul karena media yang digunakan sebagai media
promosi Yyaitu media sosial yang dimana jangkauannya yang luas
sehingga baik orang terdekat maupun jauh dapat mengetahui komunitass
tersebut

3. Pendapatan yang besar dengan modal yang relatif kecil
Pendapatan yang didapatkan ketika menjalankan bisnis dalam komunitas
ini baik itu bisnis affiliate maupun mengembangkan bisnis online shop
serta bergabagi bisnis yang lain, dapat membantu perekonomian member
bahkan melebihi modal yang dikeluarkan.

4. Sebagai sampingan
Beberapa dari member merupakan seorang siswa, mahasiswa maupun
yang sudah memiliki pekerjaan. Dari beberapa dari mereka bergabung
dalam komunitas ini agar dapat membangun bisnis sebagai sampingan
dari aktivitas masing-masing karena dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja tanpa mengganggu aktivitas sebelumnya.

Sedangkan dampak negatif yang di terjadi yaitu belum mendapatkan

pendapatan langsung selama bergabung dalam komunitas Jempol Preneur. Adapun
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beberapa alasan yang ditemukan sehingga hal tersebut terjadi yakni diantaranya
ketidakfokusan dalam menjalankan bisnis yang ada dalam komunitas serta
terjawabnya rasa penasaran yang membuatnya bergabung, dan kurangnya rasa sabar
dalam menjalankan bisnisnya. Sehingga tidak ada lagi keinginan untuk menjalankan
bisnis di komunitas ini. Akibatnya mereka memilih untuk berhenti atau tidak aktif
sementara dalam komunitas. Dampak negatif seperti yang disebutkan diatas sering
didapatkan oleh seseorang dalam sebuah bisnis karena tidak adanya konsistensi yang
ditanamkan dalam pribadinya. Karena dengan adanya konsistensi terhadap sesuatu
apalagi itu mengenai sebuah bisnis maka dengan seiring berjalannya waktu hasil yang
diterima pun akan berdampak positif, baik itu buat diri sendiri, keluarga bahkan
hingga lingkungan sekitar pun dapat merasakan dampaknya.

Segala hal yang di dapatkan dalam komunitas Jempol Preneur ini baik itu
yang berdampak positif maupun negatif semuanya tergantung seberapa besar usaha
dari member selama menjalankan bisnis dari Komunitas ini yang telah menyediakan

berbagai kelas yang dapat di kembangkan kembali.

Melihat dari pandangan ekonomi Islam, dampak negatif yang di terima oleh
member dapat di kategorikan ke dalam salah satu prinsip bisnis dalam ekonomi Islam
yaitu tidak mengandung unsur “kedzaliman”®'. Dalam hal ini dampak negatif yang
diterima oleh member sama sekali tidak merugikan pihak manapun dimana dampak
negatif yang diterima member yaitu tidak mendapatkan pendapatan salah satu
alasannya yaitu karena kurangnya kefokusan serta hanya karna rasa penasaran saja

terhadap komunitas ini.

#yang dimaksud dengankedzaliman merupakan tindakan melampaui batas yang sering terjadi
dan digunakan oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan. Dalam buku Kasmir dan Jakfar, “Studi
kelayakan bisnis ™ (Jakarta: Kencana. 2003), h.37



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Minat Masyarakat
Berbisnis Online Perspektif Ekonomi Islam (Studi: Komunitas Jempol Preneur),
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor yang mempengaruhi member berminat untuk berwirausaha atau
berbisnis online di Komunitas Jempol Preneur yaitu

a) Faktor personal yaitu adanya pemutusan hubungan kerja atau tidak ada
pekerjaan lain,keberanian menanggung resiko dan komitmen atau
minat tiggi pada bisnis.

b) Faktor sosiological yaitu adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi
orang lain,adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha dan
adanya pengalaman bisnis sebelumnya.

c) Faktor Psikis yaitu adanya motif, perhatian dan perasaan.

d) Ekspektasi pendapatan.

2. Dampak yang diterima oleh member setelah bergabung ada dua yaitu

a) Dampak positif yaitu mendapatkan ilmu, Relasi yang luas, pendapatan
yang besar dengan modal yang relatif kecil, menjalankan bisnis
sebagai sampingan karena dapat dijalankan dimana saja dan kapan
saja.

b) Dampak negatif yaitu belum mendapatkan pendapatan sama sekali
karena kejenuhan sehingga memutuskan untuk berhenti atau tidak aktif

sementara waktu.
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Faktor-faktor dan dampak tersebut, dalam ekonomi Islam dapat dilihat sebagai

faktor kewajaran karena tidak mengandung unsur kedzaliman, penipuan, barang yang

dijual halal, dan bahkan mengedepankan kejujuran dan prinsip taawun.

B. Saran

1.

Bagi member yang menjalankan bisnis affiliate yang di dalam komunitas
ini merupakan salah satu penghasilan tertinggi dengan pembagian 70%,
15%, 15% hendaknya memberikan edukasi terlebih dahulu kepada
masyarakat yang diajak untuk bergabung melalui link mengenai sistem
dalam Komunitas ini, karena tidak banyak ditemukan bahwa seseorang
masuk dalam sebuah komunitas atau pun bisnis hanya mengetahui
luarnya saja atau hanya karna sebuah rasa penasaran yang menurutnya
terjawab ketika sudah bergbaung dalam komunitas tersebut, hasilnya
adalah mereka cepat jenuh stelah bergabung karena apa yang di harapkan
tidak sejalan seperti apa yang terjadi, mereka terlalu larut dalam sebuah
ekspektasi akan tetapi tidak sadar bahwa untuk mendapatkan ekspektasi
itu tidak semudah yang dibayangkan.

Bagi masyarakat yang ingin bergabung dalam sebuah bisnis maupun
komunitas diharapkan lebih fokus dan mencari tahu terlebih dahulu bisnis
apa yang di inginkan serta bagaimana sistem yang dijalankan, selain hal
itu yakin diri terlebih dahulu sebelum ikut bergabung, memikirkan
dampak apa yang akan di dapatkan resiko dan tantangan apa yang akan di
hadapi, serta lebih fokus lebih sabar dalm berusaha untuk mencapai apa

yang di inginkan.
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Wawancarauntuk mahasiswa
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai Komunitas Jempol Preneur?

2. Apa yang menjadi alasan anda sehingga memutuskan untuk bergabung dalam
komunitas tersebut?

3. Adakah dukungan dari orang sekitar anda ketika anda ingin bergabung dalam
komunitas tersebut?

4. Apakah dalam menjalankan bisnis ini ada paksaan dari pihak lain?

5. Apakah dalam komunitas ini ada ketidak sesuaian yang diterima, baik itu dari segi
produk maupun keuntungan yang diterima?

6. Apa saja yang anda terima ketika bergabung dalam komunitas tersebut?

7. Seberapa besar dampak yang anda terima setelah bergabung dalam komunitas
tersebut?
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Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul di atas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan
untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan
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DATA MENTAH PENELITIAN
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai Komunitas Jempol Preneur?

Jawaban : Komunitas Jempol Preneur murapakan wadah bagi siapa saja yang ingin
belajar, merintis ataupun mengembangkan bisnis di dunia internet. Komunitas Jempol
Preneur selain bisa belajar juga bisa sharing tentang pengetahuan mengenai bisnis di
dunia internet baik itu bisnis affiliasi ataupun bisnis online shop. Komunitas ini cocok
untuk seorang pemula ataupun orang-orang yang sudah memiliki basic dalam bisnis.

2. Apa yang menjadi alasan anda sehingga memutuskan untuk bergabung dalam
komunitas tersebut?

Jawaban : Awalnya saya hanya penasaran dengan komunitas ini karena melihat orang
terdekat dan teman-teman yang lebih dulu bergabung dan akhirnya saya memutuskan
untuk bergabung dengan niat ingin belajar berbisnis di usia muda dan produktif
sebagai mahasiswa.

3. Adakah dukungan dari orang sekitar anda ketika anda ingin bergabung dalam
komunitas tersebut?

Jawaban : iya tentu ada, orang tua mendukung apa lagi setelah melihat hasil dari
belajar di Komunitas Jempol Preneur.

4. Apakah dalam menjalankan bisnis ini ada paksaan dari pihak lain?

Jawaban : Tidak ada, itulah bagusnya disini Komunitas, yang mau menjalankan
bisnisnya itu yang dapat keuntungan, untuk yang tidak mau jalankan atau belum mau
jalankan itu tidak ada apa-apa yang didapat selain produk online yang dikasi di awal
dan tidak ada juga unsur pemaksaan di dalamnya.

5. Apakah dalam komunitas ini ada ketidak sesuaian yang diterima, baik itu dari segi
produk maupun keuntungan yang diterima?

Jawaban : Semua yang saya dapat di komunitas ini semua sesuai sama apa yang
dinyatakan di awal, seperti dapat produk digital, ada juga bimbingan dari mentor yang
selalu membantu kalau ada masalah selama menjalankan bisnis disini, ada juga
member yang bisa diajak untuk berbagi pengalaman tentang bisnis online, jadi untuk
penipuan, ku fikir tidak ada unsur-unsur penipuan didalamnya.



6. Apa saja yang anda terima ketika bergabung dalam komunitas tersebut?

Jawaban : sejak saya bergabung di komunitas ini banyak hal yang saya terima, mulai
dari ilmu pengetahuan, relasi ataupun teman-teman dari berbagai daerah dan tentunya
memberikan penghasilan juga dari menjalankan bisnis yag ada di kelas mentoring
bisnis, mulai dari bisnis affiliate marketing dan bisnis online shop.

7. Seberapa besar dampak yang anda terima setelah bergabung dalam komunitas
tersebut?

Jawaban : Dampak yang saya terima sangat besar disamping banyak ilmu dan omset
yang saya dapatkan dimana hal itu membantu perekonomian di tengah pandemi saat
ini. Dengan bergabung tentu saja menambah relasi saya dari berbagai daerah.
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